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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya ketersediaan LKPD pembelajaran
matematika berbasis Higher Order Thingking Skills.Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills untuk siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota yang memenuhi kriteria valid dan praktis.Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D).Model
pengembangan menggunakan 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D. Tahapan yang
dilakukan adalah define, design, dan develop. Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021 pada materi bangun datar.Pada proses validasi, LKPD
divalidasi oleh 3 orang dosen validator, yaitu validator ahli materi, ahli bahasa dan
ahli desain. Data untuk validitas diperoleh dari hasil lembar validasi yang telah dinilai
oleh validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli desain yang mendapatkan nilai
persentase 87,5% dengan kriteria valid. Pada proses praktikalitas, LKPD
diujicobakan oleh 1 orang guru dan 8 siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai.Data untuk
praktikalitas diperoleh dari lembar praktikalitas (angket respon guru dan siswa) yang
mendapatkan nilai persentase 95,06% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa LKPD pada materi bangun datar berbasis
Higher Order Thingking Skillsuntuk kelas IV sudah memenuhi kriteria valid dan
sangat praktis untuk digunakan sebagai salah satu bahan ajar dalam pembelajaran
matematika khususnya bagi siswa kelas IV di Sekolah Dasar.Dengan LKPD yang
telah memenuhi kritera valid dan sangat praktisini agar bisa dimanfaatkan sebagai
alternative bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan.

Kata kunci : lkpd, pembelajaran matematika, higher order thingking skills
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi atau mata pelajaran penting yang
harus dipelajari oleh setiap siswa dalam berbagai jenjang pendidikan, untuk
membangun pengetahuan awal siswa terhadap mata pelajaran matematika, maka
matematika diajarkan sejak dini.Matematika salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang memegang peranan penting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan karena
matematika merupakan salah satu sarana berfikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk
menumbuhkembangkan daya nalar, cara berfikir logis, sistematis dan kritis.

Pada umumnya, anak usia SD sedang mengalami perkembangan pada tingkat
berfikirnya, dari lingkungan sekitar menuju ke lingkungan yang lebih luas sebelum
dapat berfikir secara umum. Tahapan berfikir anak usia SD masih belum formal, dan
masih bersifat konkret. Artinya, tingkat berfikir mereka seringkali sesuai dengan apa
yang sedang mereka lihat atau mereka raba. Mereka masih kesulitan untuk
memikirkan sesuatu yang tidak ada dihadapannya, yaitu hanya dengan menggunakan
imajinasi mereka.

Oleh karena itu, perlu adanya proses yang menjembatani antara pola pikir
konkret yang dimiliki siswa dengan pola pikir abstrak yang merupakan ciri khas

matematika. Salah satunya dengan memperkenalkan konsep matematika secara
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konkret, misalnya dengan menggunakan lidi, kelereng, dan sebagainya terlebih
dahulu. Setelah siswa benar-benar paham, barulah ditarik kesimpulan.

Dalam memperkenalkan konsep matematika secara konkret, siswa harus
terlibat aktif dalam pembelajaran dan didukung dengan segala hal-hal yang
dibutuhkan selama pembelajaran, misalnya tersedianya buku, adanya model dan
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran, serta tersedianya sumber belajar
bagi siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dimanfaaatkan peserta didik.

Menurut Kurniawati (2018:22), “ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam proses belajar mengajar”. Sedangkan
menurut Syarifah (2017:16) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan “suatu
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik,
yang mengacu pada Komptensi Dasar yang harus dicapai”. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sumber belajar yang
dikembangkan oleh peserta didik dalam kegitan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kondisi dan situasi pembelajaran yang akan dihadapi.

Menurut Ango (2013:13) kelebihan dari LKPD yaitu 1) Peserta didik dapat
belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing,2) Selain dapat mengulang
materi, peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara logis, 3) Perpaduan teks

dan gambar, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar
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pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format verbal dan visual, 4) Khusus
pada teks terprogram, peserta didik akan berpartisipasi berinteraksi dengan aktif
karena harus member respon terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun, peserta
didik dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban. Berdasarkan pendapat ahli
di atas yang membahas tentang kelebihan dari LKPD, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa dengan adanya LKPD peserta didik lebih bisa mengembangkan
kemampuannya secara optimal, lebih aktif dalam belajar serta dapat meningkatkan
aktivitas belajar.

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan selama mengikuti
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dari tanggal 21 Juli sampai
dengan 17 Oktober 2020di kelas IV SD Negeri 02 Kurai, ditemukanbahwa ada
permasalahan dalam proses pembelajaran. Masalah yang ditemukan dalam proses
pembelajaran, diantaranya (1) Guru cenderung menggunakan metode ceramah yang
menyebabkan peserta didik merasa cepat bosan dalam belajar (2) Guru juga
menggunakan metode kelompok dan metode diskusi dalam pembelajaran, melalui
proses pembelajaran tersebut peserta didik hanya menerima (sebagai objek) dalam
pembelajaran sehingga kontribusi peserta didik dan interaksi antar peserta didik
kurang berjalan dengan baik (3) Kurangnya keinginan siswa untuk bertanya, padahal
mereka belum menguasai materi yang diajarkan oleh guru.

Hal ini terlihat ketika guru memberikan pertanyaan, hanya tiga atau empat
orang siswa yang mampu menjawab pertanyaan guru dan siswa tidak berpikir secara

kritis dalam upaya memecahkan permasalahan dari pertanyaan tersebut. 4)
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kurangnya minat siswa dalam menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik
dikarenakan dikemas dalam bentuk desain biasa dan tidak ada daya tariknya. 5)
pertanyaan yang ada pada LKPD cendrung hanya mengukur pada tahap ranah
kognitif C1 (Pengetahuan), C2 (pemahaman), dan C3 (penerapan). 6) Dalam
mengajarkan matematika, guru hanya memberikan bentuk rumus secara umum
kepada siswa, tanpa menjelaskan darimana datangnya rumus itu berasal. Hal ini
menyebabkan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah, hanya akan mengerjakan
penyelesaian masalah tersebut dengan rumus yang telah diberikan guru tanpa
mengetahui mengapa mereka menggunakan rumus tersebut. Contohnya saja ketika
guru menyajikan sebuah persoalan yang berkitan dengan cara mencari luas persegi ,
peserta didik hanya sekedar menggunakan rumus yang diberikan oleh guru tanpa
mengetahui dari mana datangnya rumus persegi tersebut.

Berikut ini merupakan Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan di SDN

02 KURAI pada kelas I'V:

y ya laman Materi : 3 ! mMatematika KD 3.9 dan 4.9

i
Luas dan Keliling Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun datar yang mempunyai empat rusuk. Rusuk—ru.s'uknya yang
saling berhadapan sama panjang dan sejajar. Persegi panjang mempunyai empat titik sudut dan
masing-masing sudutnya adalah siku-siku. Persegi panjang mempunyai dua pasang nfsuk yang
sama panjang. Rusuk yang lebih panjang disebut panjang, sedangkan rusuk yzlang lebih pendek
disebut lebar. Untuk menghitung luas dan keliling persegi panjang dapat dilakukan dengan
menggunakan petak dan menggunakan rumus.
1. Menghitung Luas dan Keliling Persegi Panjang Menggunakan Petak-Petak
Perhatikan gambar di samping!
Luas =8+8+8+8+8
=5x8
= 40 satuan luas
Keliling =8 +5+ 8+ 5
= 26 satuan petak

P Y

Gambar 1.LKPD yang digunakan untuk menyajikan materi keliling dan luas persegi

panjang di SDN 02 KURAI
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Gambar 2.LKPD yang digunakan untuk menyajikan materi luas persegi di
SDN 02 KURAI

Gambar 3.LKPD yang digunakan untuk menyajikan materi luas segitiga di SDN
02 KURAI
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Berdasarkan hal tersebut perlu penerapan konsep kepada siswa berkaitan
dengan dunia nyata sehingga siswa terlibat aktif dalam berfikir. Oleh karena itu guru
harus mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat siswa berfikir,
kreatif, kritis dan dapat meyelesaikan masalah dalam pembelajaran serta dapat
mengaplikasikan konsep yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.Untuk
memperoleh pemahaman konsep yang optimal, yang mana siswa terlibat aktif dan
dapat berfikir secara kritisdalam pembelajaran diperlukan ketersediaan sumber
belajar bagi siswa.Salah satu sumber belajar yang membantu siswa dalam
mengaplikasikan konsep yang telah dipelajarinya adalah dengan penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skills.

Higher Order Thinking Skills atau disingkat dengan HOTS adalah
keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara Kkritis,
kreatif,analistis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan permasalahan
(Fanani,2018:3). Menurut King2012 ;Sani, 2019:8) mendefinisikan Higher Order
Thinking Skills sebagai keterampilan berpikir kritis, berpikir logis, reflektif
metakognitif, dan kreatif. Indikator yang mendasari dari keterampilan tersebut 1)
mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan. 2) mampu mengungkapkan fakta-
fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 3) mampu memilih
argument yang logis, relevan, dan akurat. 4) mampu mendeteksi berdasarkan sudut
pandang yang berbeda. 5) mampu menentukan akibat dari suatu pernyataan yang
diambil sebagai suatu keputusan. Proses pembelajaran bukan hanya sekedar

menghafal informasi, peserta didik hendaknya diarahkan untuk mampu berpikir kritis,
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menganalisisdan memunculkan gagasan baru untuk dapat menyelesaikan masalah
dalam hidup keseharian. Selain memiliki sikap kepribadian yang baik, kecerdasan
dalam belajar,dan keterampilan berpikir tingkat tinggi diperlukan untuk menghadapi
tantangan dan peluang dimasa mendatang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Melda Yosi,S.Pd selaku guru
kelas1V SD Negeri 02 Kurai Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai
narasumber, diperoleh informasi bahwa LKPD yang ada belum sesuai dengan fungsi
LKPD yang sebenarnya yaitu sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik
untuk memahami materi yang diberikan. Namun LKPD yang ada saat sekarang ini
masih bersifat sederhana dari segi desain sehingga membuat peserta didik kurang
tertarik dikarenakan LKPD yang digunakan hanya dari kertas biasa, tidak ada variasi
warna serta tidak adanya gambar-gambar yang dapat membuat peserta didik lebih
bersemangat dalam mengerjakan soal-soal yang ada di LKPD . Sebelumya beliau
pernah mencoba memberikan soal yang berbasis HOTS, akan tetapi siswa masih
masih merasa kebingungan dan kurang mengerti karena siswa tersebut belum
terbiasa menyelesaikan soal-soal yang berbasis HOTS tetapi siswa tersebut hanya
terbiasa menyelesaikan soal yang berbasis LOTS. Menurut beliau soal HOTS ini
lebih cocok diterapkan pada kelas tinggi yaitu kelas 6, karena siswa kelas 6 mungkin
sudah bisa menganalisis serta mengerjakan soal yang berbasis HOTS.

Berdasarkan paparan diatas, maka menurut penulis penting dibuat sebuah

bahan ajar LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang dapat melatih
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peserta didik untuk berpikir logis, kritis, serta dapat menyelesaikan soal-soal dengan
cara menemukan informasi-informasi yang akurat dalam memecahkan permasalahan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher
Order Thinking Skills Pada Pembelajaran Matematika Materi Keliling dan

Luas Daerah Bangun Datar pada Kelas IV SD”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1.  Siswa tidak aktif dalam pembelajaran, karena pembelajaran masih
berpusat kepada guru.

2. Dalam proses pembelajaran, guru dominan menggunakan metode ceramabh,
tanya jawab, dan penugasan.

3.  LKPD yang ada saat ini masih bersifat sederhana dari segi desain sehingga
membuat peserta didik kurang aktif dan berminat.

4.  Penggunaan LKPD yang belum optimal sehingga membuat peserta didik
menjadi kurang berminat dalam menggunakan bahan ajar LKPD.

5. Belum tersedianya perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta

Didik berbasis HOTS di SD Negeri 02 KURAL
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6.  Pembelajaran langsung dengan pengenalan rumus, tanpa penanaman
konsep terlebih dahulu,sehingga anak tidak berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terarah dan
hasil penelitian lebih tercapai, maka peneliti membatasi masalah pada Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada
Pembelajaran Matematika Materi Keliling dan LuasDaerah Bangun Datar Pada
Kelas IV SD
D. Rumusan masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam penelitan
ini antara lain sebagai berikut :

1. Bagaimanakah validitas Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order
Thinking Skills Pada Pembelajaran matematika materi keliling dan luas
daerah bangun datar pada kelas IV SD?

2. Bagaimanakah praktikalitas Pengembangan LKPD Berbasis Higher Order
Thinking Skills Pada Pembelajaran matematika materi keliling dan luas
daerah bangun datar pada kelas IV SD?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

pengembangan ini adalah:
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1. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada
Pembelajaran matematika materi keliling luas daerah bangun datar pada
kelas IV SD yang memenuhi kriteria valid.

2. Untuk menghasilkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada
Pembelajaran matematika materi keliling luas daerah bangun datar pada kelas
IV SD yang memenuhi kriteria praktis.

F. Manfaat Pengembangan
Dalam penelitian, diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis,
praktis maupun akademis kepada peneliti maupun objek penelitian sehingga akan
memberikan suatu referensi dalam rangka perbaikan ke arah yang lebih baik di masa
yang akan datang. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
pendidikan agar nantinya dapat menjadi guru yang kompeten dibidangnya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Penelitian ini diharapkan lebih praktis dan mudah dalam
penyampaian materi pada peserta didik di kelas
2) Sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber
belajar dan bahan ajar yang telah dikembangkan
3) Sebagai alternative bahan ajar masukan bagi guru untuk dapat

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
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b. Bagi sekolah
Dalam penelitian ini diharapkan agar siswa dapat lebih berprestasi
dan lebih giat lagi dalam belajar di sekolah serta sebagai bahan
masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

c. Bagi siswa
Dalam penelitian ini diharapkan siswa lebih mandiri dalam belajar
dan mudah mengerti materi yang telah disampaikan oleh guru serta
sebagai sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran

d. Bagi peneliti lainnya
Sebagai sarana berbagi pengalaman dalam mengembangkan LKPD
Berbasis HOTS pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar.

3. Manfaat Akademis

Untuk menambah wawasan peneliti dalam mempersiapkan perangkat

pembelajaran dikemudian hari dan sebagai landasan untuk melaksanakan

penelitian berikutnya serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi pendidikan S1 bagi peneliti.

G. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran ini adalah:
1. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill yang dikembangkan sesuai
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dengan KI dan KD suatu pokok bahasan yang akan diajarkan pada materi
keliling dan luas persegi panjang, persegi , dan segitiga.

Lembar Kerja Peserta Didik yang dilengkapi dengan gambar-gambar yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik anak SD

Lembar Kerja Peserta Didik dengan soalyang mudah dipahami dan dekat
dengan kehidupan siswa.

Lembar kerja Peserta didik yang dikembangkan yakni lembar kerja peserta
didik berstruktur dimana dalam lembar kerja peserta didik bestruktur
tersebut berisi informasi, contoh dan tugas-tugas yang dirancang
untukmembimbing peserta didik dalam satu program kerja atau mata
pelajaran .

Lembar Kerja Peserta Didik dengan soal yang berbasis HOTS akan ditandai
dengan tanda + *

Simbol bintang pada setiap soal berbeda-beda, C4 ( menganalisis ) dengan
symbol bintang berwarna hijau = F G5 ( mengevaluasi ) dengan simbol
bintang berwarna kuning <# C6 ( Menciptakan ) dengan simbol bintang
berwarna merah *

Soal HOTS terdapat pada awal Materi dan di evaluasi (ayo mencoba)

Jenis tulisan pada LKPD menggunakan Comic Sans MS, dengan ukuran
tulisannya 12.

Ukuran kertas Lembar Kerja Peserta Didik yaitu A4
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BAB II
LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini, dijelaskan teori-teori sebagai landasan penelitian. Adapun teori-
teori tersebut, yaitu tinjauan tentang kajian pustaka, tentang penelitian yang relevan
dan tentang tinjauan kerangka konseptual.

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika di SD
a. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan latin matematika yang mulanya
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan itu
mempunyai asal kata dari mathema yang berarti pengetahuan dan ilmu (knowledge,
science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir
sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan
asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir (bernala).Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio
(penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau  hasil
observasi.Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan
dengan idea, proses, dan penalaran (Silaban, 2017:2). Jadi, berdasarkan asal katanya,
maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berfikir.

Menurut Nasution (dalam Subrinah, 2006:1 dalam Isrok’k 2018:3)
mengungkapkan kata matematika berkaitan dengan Bahasa Sanskerta yaitu “medha”

atau “widya” yang artinya kepandaian, ketahuan, dan inteligensi. Berdasarkan
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beberapa penjelasan istilah matematika tersebut maka dapat dipahami bahwa
matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari bagaimana proses berfikir
secara rasional dan masuk akal dalam memperoleh konsep. Matematika dikatakan
sebagai suatu ilmu karena keberadaannya dapat dipelajari dari berbagai fenomena.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

matematika merupakan suatu ilmu yang diperoleh dari hasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

b. Pengertian Pembelajaran Matematika

Memahami hakikat pembelajaran matematika, dimulai dari pengertian
pembelajaran Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu
lingkungan belajar.

Secara Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses interaksi yang
melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan sumber
belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang dikatakan
dengan proses pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi satu untuk mencapai suatu
hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran matematika menurut Susanto (2013:186), yaitu “suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat
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meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses interaksi yang melibatkan antara pendidik dengan peserta didik dalam
suatu proses belajar dan mengajar. Sedangkan pembelajaran matematika adalah suatu
kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu matematika dengan tujuan
untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang dapat meningkatkan
pengetahuan terhadap matematika.

¢. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika

Menurut Suwangsih (dalam Wandini, 2019:8) terdapat beberapa ciri-ciri

pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu sebagai berikut :

1) Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral, metode spiral
ini melambangkan adanya keterkaitan antara suatu materi dengan
materi lainnya. Topik sebelumnya menjadi prasyarat untuk memahami
topic berikutnya atau sebaliknya.

2) Pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap. Materi
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yang dimulai dari
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih kompleks.

3) Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif sedangkan
matematika merupakan ilmu deduktif namun sesuai tahap
perkembangan siswa maka pembelajaran matematika di SD digunakan
metode induktif.

4) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.

5) Pembelajaran matematika hendaknya bermakna konsep matematika
tidak diberikan dalam bentuk jadi, tapi sebaliknya siswalah yang harus
mengonstruksi konsep tersebut.
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d. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD

Menurut Depdiknas (dalam Susanto 2014:190), secara khusus tujuan

pembelajaran Matematika di sekolah dasar adalah sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritme.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meilputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai penggunaan Matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber belajar

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Nolinda (2018:30), “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran kertas yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik™.

Menurut Syarifah (2017:16), LKPD adalah lembar kerja berupa panduan
peserta didik yang berisi informasi, pertanyaan, perintah dan instruksi dari
guru kepada peserta didik untuk melakukan suatu penyelidikan atau
kegiatan dan memecahkan masalah dalam bentuk kerja, praktek atau
percobaan yang didalamnya dapat mengembangkan semua aspek
pembelajaran.

Sedangkan Depdiknas (dalam Syarifah, 2017:15-16) menyatakan bahwa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi
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pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
di dalamnya disertai petunjuk dan langkah-langkah kerja untuk menyelesaikan soal-
soal berupa teori atau praktik.
Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli dapat dikatakan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembar kerja berupa panduan peserta didik
yang berisi materi, partanyaan, perintah dan instruksi dari guru kepada peserta didik
untuk melakukan sesuatu suatu penyelidikan atau kegiatan dan memecahkan masalah
dalam bentuk kerja, praktek atau percobaan yang di dalamnya dapat mengembangkan
semua aspek pembelajaran. Hal ini berarti melalui LKPD peserta didik dapat
melakukan aktivitas sekaligus memperoleh semacam ringkasan dari materi yang
menjadi dasar aktivitas tersebut.
b. Komponen LKPD
Menurut Syarifah (2017:17), secara umum komponen LKPD meliputi hal-hal berikut:
1) Nomor LKPD hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru
mengenal dan menggunakannya.
2) Judul kegiatan berisi topik kegiatan sesuai KD.
3) Tujuan, adalah tujuan belajar sesuai KD.
4) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan
maka dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.
5) Prosedur kerja berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
6) Tabel data, berisi tabel dimana peserta didik dapat mencatat hasil
pengamatan atau pengukuran.
7) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta
didik melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa di dalam membuat

sebuah LKPD, harus memuat komponen-komponen yang sangat dibutuhkan dalam
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pembuatannya, yaitu membuat nomor yang memudahkan guru dan siswa untuk
mencari suatu materi, tujuan yang sesuai dengan kompetensi dasar, apa saja alat dan
bahannya, petunjuk kerja untuk mempermudah kegiatan, table untuk mencatat hasil
pengamatanserta pertanyaan dan langkah-langkah yang bisa menuntun siswa untuk
melakukan sebuah penemuan.
c¢. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Ango (2013:21) ada dua macam lembar kerja peserta didik yang
dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah adalah sebagai berikut :
(1)Lembar kerja peserta didik tak berstruktur adalah lembaran yang
berisi sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan
peserta didik yang di pakai untuk menyampaikan pelajaran. Lembar
kerja peserta didik merupakan alat bantu mengajar yang dapat dipakai
untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan belajar pada tiap
individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk mengarahkan
kerja pada peserta didik, (2)lembar kerja peserta didik berstruktur
memuat informasi, contoh dan tugas-tugas. Lembar kerja peserta didik
ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu program
kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa
bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada
lembar kerja peserta didik telah disusun petunjuk dan pengarahannya,
lembar kerja peserta diyakini tidak dapat menggantikan peran guru
dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan
dorongan belajar dan memberi bimbingan pada setiap peserta didik.
Di dalam lembar kerja peserta didik berbasis Higher Order Thinking Skills
peneliti mengambil macam-macam lembar kerja peserta didik berstruktur dimana
dalam lembar kerja peserta didik memuat informasi yang berkaitan dengan materi

yang diajarkan, contoh-contoh soal dan tugas-tugas yang akan dikerjakan yang dapat

membimbing peserta didik untuk mencapai sasaran pembelajaran.
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Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa macam-macam
lembar kerja peserta didik (LKPD) terdapat lembar kerja peserta didik tak berstruktur
yang berisi sarana untuk materi pelajaran dan lembar kerja peserta didik berstruktur
yang memuat informasi, contoh dan tugas-tugas.

d. Manfaat Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut ango Menurut Ango (2013:16) manfaat yang diperoleh dengan
penggunaan lembar kerja peserta didik dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut :

(1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran, (2) membantu

peserta didik dalam mengembangkan konsep, (3) melatih peserta didik
dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, (4)
sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran, (5) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang
materi yang dipelajari melalui kegiatan belajar, (6) membantu peserta
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar secara sistematis.

Melalui lembar kerja peserta didik guru akan memperoleh kesempatan untuk
memancing peserta didik agar secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah
satu metode yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari
pemanfaatan lembar kerja peserta didik adalah dengan menerapkan metode sebagai
berikut :

(1)Pada kegiatan survey, peserta didik membaca secara sepintas
keseluruhan materi, termasuk membaca ringkasan materi jika ringkasan
diberikan, (2) pada tahap question, peserta didik diminta untuk
menuliskan beberapa pertanyaan yang harus mereka jawab sendiri pada
saat membaca materi yang diberikan, (3) pada tahap read, peserta didik
dirangsang  untuk = memperhatikan = pengorganisasian = materi,

membubuhkan tanda-tanda khusus pada materi yang diberikan. misalnya
peserta didik diminta membubuhkan tanda kurung pada ide utama,
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menggaris bawahi rincian yang menunjang ide utama, dan menjawab
pertanyaan yang sudah disiapkan pada tahap question, (4) recite
menuntut peseta didik untuk menguji diri mereka sendiri pada saat
membaca dan peserta didik diminta untuk meringkas materi dalam
kalimat mereka sendiri (5) review dimaksudkan agar peserta didik dapat
melihat kembali materi yang sudah selesai dipelajari sesaat setelah selesai
mempelajari materi tersebut. dalam pengembangan lembar kerja peserta
didik kita harus berusaha memasukkan unsur-unsur secara terintegrasi
(ango: 15-16).

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa manfaat
penggunaan LKPD sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran dan
berpengaruh positif bagi peserta didik yakni dapat membantu guru dalam
mengaktifkan peserta didik pada proses pembelajaran, membantu peserta didik dalam
mengembangkan konsep, melatih peserta didik,sebagai pedoman guru serta terdapat
metode kegiatan survey, question, read, recite dan reviewsehingga peserta didik bisa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

e. Langkah-langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Kurniawati (2018:26) Langkah-langkah menyusun LKPD adalah :
1) Melakukan analisis kurikulum; standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, dan materi pembelajaran, serta alokasi waktu 2) Menganalisis
silabi dan memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai dengan
hasil analisis SK, KD, dan indikator 3) Menganalisis RPP dan menentukan
langkah-langkah kegiatan belajar (Pembukaan, Inti: eksplorasi, elaborasi,
konfirmasi, dan Penutup) 4) Menyusun LKPD sesuai dengan kegiatan
eksplorasi dalam RPP. Misalnya, dalam materi Ekosistem, kegiatan
eksplorasinya adalah siswa mengamati ekosistem sawah atau yang ada di
sekitar sekolah.

Menurut Ango (2013:19) langkah-langkah menyusun lembar kerja

peserta didik adalah sebagai berikut : (1) analisis kurikulum, (2) menyusun peta
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kebutuhan, (3) menetukan judul-judul lembar kerja peserta didik, (4) Penulisan
lembar kerja peserta didik, (a) rumusan kompetensi dasar lembar kerja peserta
didik di turunkan dari buku pedoman khusus pengembangan silabus,(b)
menetukan alat penelitian, (c) menyusun materi.

Berdasarkan Pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah menyusun lembar kerja peserta didik terdapat analisis kurikulum, menyusun
peta kebutuhan lembar kerja peserta didik, menentukan judul-judul lembar kerja
peserta didik dan penulisan lembar kerja peserta didik.

f. Kelebihan LKPD
Menurut pandoyo (dalam Syarifah, 2018:18) kelebihan dari penggunaan
LKPD adalah :

1) Meningkatkan hasil belajar

2) Mendorong peserta didik mampu untuk bekerja sendiri

3) Membimbing peserta didik secara baik kearah pengembangan konsep

Menurut Mursyidin (2019:16) kelebihan dari LKPD adalah:

1) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan dan menemukan konsep sendiri, Penggunaan LKPD dapat
membantu guru ketika pengelolaan kelas, guru tidak harus memberikan
arahan yang begitu rumit, Karena telah tercantum dalam LKPD.

2) LKPD juga dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa ingin tahu
untuk memahami konsep dengan caranya sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

dengan menggunakan LKPD sebagai bahan belajar dapat membuat siswa lebih

bersemangat dalam belajar apalagi menggunakan LKPD yang menggunakan desain

yang lebih menarik dan adanya gambar-gambar yang membuat peserta didik lebih
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bersemangat dalam belajar sehingga LKPD tersebut dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan Mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan memiliki
rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan caranya sendiri.
g. Kriteria Kualitas LKPD

Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran.
LKPD berkualitas baik bila memenuhi syarat penyusunan LKPD yang menurut
Salirawati (dalam Syarifah, 2017:7)yaitu sebagai berikut :

1) Syarat Didaktik

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya proses
belajar mengajar memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus
mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif, yaitu :

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual.

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri sendiri

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi
peserta didik.

2)  Syarat Konstruksi
Syarat ini berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.Yang
pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak
pengguna, yaitu peserta didik.
Syarat-syarat konstruk tersebut yaitu :

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak.

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan suatu yang
kompleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana
dulu.

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan
merupakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan
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informasi, bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang
tak terbatas.

Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan peserta didik.

Menyediakan ruang yang cukup untuk member keluasan pada peserta
didik untuk menulis mampu menggambarkan pada LKS. Memberikan
bingkai dimana peserta didik harus menuliskan jawaban atau
menggambar sesuai dengan yang diperintahkan. Hal ini juga dapat
mempermudahkan guru untuk memeriksa hasil kerja peserta didik.
Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang
panjang tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat
yang terlalu pendek juga dapat mengandung pertanyaan.

Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat
pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat formal
atau abstrak sehingga lebih ditangkap oleh peserta didik.

Dapat digunakan oleh peserta didik, baik yang lamban maupun yang
cepat.

Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi.
Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misal,
kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok,
tanggal dan sebagainya.

Syarat Teknis
Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKPD.

a)

b)

Tulisan, hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain: (1) gunakan huruf
cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, (2) gunakan
huruf tebal yang agak besar untuk topic, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, (3) gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10
kata dalam satu baris, (4) gunakan bingkai untuk membedakan kalimat
perintah dengan jawaban peserta didik, (5) wusahakan agar
perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada
pengguna LKPD.Gambar fotografi yang berkualitas tinggi belum tentu
dapat dijadikan gambar-gambar LKPD yang efektif.Oleh karena itu,
yang lebih penting adalah kejelasan pesan/isi dari gambar secara
keseluruhan.

Penampilan

Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD
akan menarik perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan jenuh
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dan membosankan. LKPD yang menarik adalah LKPD yang memiliki
kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai.

Berdasarkan kriteria LKPD yang berkualitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
LKPD ynag berkualitas adalah LKPD yang disusun berdasarkan kebutuhan peserta
didik. Penyusunan LKPD didasarkan pada Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi
Dasar (KD) pada kurikulum yang berlaku, sehingga tujuan dari proses pembelajaran
yang sudah ditentukan dapat tercapai dengan baik. Kualitas LKPD yang bagus juga
dapat membantu peserta didik menemukan konsep, menjadi alternative cara
penyajian materi pembelajaran, dan mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

h. Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skills

Menurut Khairani (2020:25) Lembar kerja peserta didik berbasisHigher Order
Thinngking Skills adalah lembar isian yang diawali dengan pemberian masalah
kontekstual yang akan diselesaikan oleh peserta didik dengan menggunakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, berpikir logis, reflektif, metakognitif, dan
kreatif. Level kognitif yang dicapai dimulai dari C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), hingga C6 (Menciptakan). Adapaun Level kognitif yang harus
dicapai dimulai dari C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), hingga C6 (Menciptakan)

terlihat pada tabel 1 di bawah ini :
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Tabel 1.Kata Kerja Operasional (KKQ) C4, C5 dan C6)

MENGANALISIS
(C4)
Mengenali kesalahan
Memberikan ....
misalnya: faktafakta,
Menganalisis ...
misalnya: struktur,
bagian, hubungan

MENGEVALUASI
(C5)

Menilai berdasarkan
norma internal ....
misalnya: hasil karya,
mutu karangan, dll.

MENCIPTAKAN
(C6)
Menghasilkan ...
misalnya: klasifikasi,
karangan, teori
Menyusun ....
misalnya: laporan,
rencana, skema,
program, proposal

Mendiferensiasikan
Mengorganisasikan
Mengatribusikan
Mendiagnosis
Memerinci
Menelaah
Mendeteksi
Mengaitkan
Memecahkan
Menguraikan
Memisahkan
Menyeleksi
Memilih
Membandingkan
Mempertentangkan
Menguraikan
Membagi
Membuat diagram
Mendistribusikan
Menganalisis
Memilah-milah
Menerima pendapat
DIl.

Mengecek
Mengkritik
Membuktikan
Mempertahankan
Memvalidasi
Mendukung
Memproyeksikan
Memperbandingkan
Menyimpulkan
Mengkritik

Menilai
Mengevaluasi
Memberi saran
Memberi argumentasi
Menafsirkan
Merekomendasi
Memutuskan

DIl

Membangun
Merencanakan
Memproduksi
Mengkombinasikan
Merangcang
Merekonstruksi
Membuat
Menciptakan
Mengabstraksi
Mengkategorikan
Mengkombinasikan
Mengarang
Merancang
Menciptakan
Mendesain
Menyusun kembali
Merangkaikan
Menyimpulkan
Membuat pola DII.

25

Berpikir tingkat tinggi harus dilandasi dengan upaya mencari sebuah alasan,

berupaya untuk mengumpulkan informasi yang didapatkan, mencari alternative,

mempertimbangkan pandangan orang lain yang diyakini sebelum melakukan sesuatu.
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Sehingga mereka dapat menemukan solusi dari masalah yang diberikan. Pertama
LKPD yang dihasilkan memuat masalah kontekstual yang sesuai dengan konsep yang
akan ditemukan. Selanjutnya pada LKPD diberikan langkah kerja yang akan
membimbing peserta didik untuk menemukan konsep dari masalah yang diberikan.

Penyelesaian masalah kontekstual dilakukan dengan memikirkan sematanag-
matangnya sebuah permasalahan yang diberikan dengan menggunakan pola pikir
yang logis dan kreatif yang sesuai dengan masalah tersebut.

i. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan dikelas

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan di kelas dengan berbasis
Higher Order Thingking Skills. Model pembelajaran adalah berkelompok. Penerapan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Higher Order Thingking Skillsdi kelas yaitu
peserta didik diminta duduk dalam kelompok yang telah ditentukan oleh guru.
Dilanjutkan dengan pemberian Lembar Kerja Peserta Didik kepada peserta didik
materi keliling dan luas daerah persegi panjang, persegi dan segitiga, didalamL.embar
Kerja Peserta Didik tersebut peserta didik dihadapkan pada situasi nyata.

Peserta didik melakukan beberapa aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta
Didik yang membantu siswa dalam menemukan konsep dengan petunjuk dan
langkah-langkah yang tertera di dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Dalam
mengerjakan aktivitas-aktivitas dalam Lembar Kerja Peserta Didik peserta didik
diarahkan untuk saling berinteraksi dalam kelompok masing-masing. Setelah

aktivitas-aktivitas di dalam Lembar Kerja Peserta Didik selesai dikerjakan, peserta
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didik diminta menyimpulkan tentang materi keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang dan segitiga
3. HOTS (Higher Order Thinking Skills)

a. Pengertian HOTS ( Higher Order Thingking Skills)

Menurut King 2012 ; Sani (2019:8) mendefinisikan (HOTS) Higher Order
Thinking Skills sebagai keterampilan berpikir kritis, berpikir logis, reflektif,
metakognitif, dan kreatif.Sedangkan menurut Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (dalam Asma
2018:37) menyatakan bahwa Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah
kemampuan mengingat kembali informasi (recall) dan asesmen lebih mengukur
kemampuan yang terdiri dari transfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan
menerapkan informasi, mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah,menelaah ide dan informasi
secara Kkritis.

Berdasarkan dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Higher Order Thingking Skill (HOTS) merupakan
keterampilan berfikir tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, kreatif,
analitis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan permasalahan.

kemampuan yang dibutukan dalam HOTS adalah kemampuan menyelesaikan
masalah (Problem Solving) dan membuat keputusan (decision making). HOTS
(Higher Order Thinking Skills) akan berkembang jika individu menghadapi masalah

yang menantang atau menghadapi ketidakpastian atau dilema.
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b. Komponen HOTS (Higher Order Thingking Skills)

Bagan 1 Komponen Higher Order Thinking Skills

HOTS

Berpikir

Kritis

Berpikir

Kreatif

Problem

Solving

Membuat

keputusan

Sumber : Sani(2019:12)

Untuk dapat melakukan penyelesaian masalah, siswa harus melakukan
analisis dan evaluasi.Demikian juga, untuk dapat berpikir kritis atau membuat suatu
keputusan, siswa harus dapat menalar, mempertimbangkan, menganalisis, dan
melakukan evaluasi.

Pada pengembangan HOTS, guru diharapkan dapat memenuhi beberapa
karakteristik :

1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga menuntut peserta

didik benar-benar berfikir tidak hanya mengingat.

2) Berbasis pada permasalahan konstektual

3) Menggunakan stimulus yang baik
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4) Mengelola kopleksitas kognitif dan tingkat kesukaran secara terpisah.

Karakteristik tersebut diimplementasikan dalam langkah-langkah pembuatan
soal HOTS seperti : menganalisis KD, menentukan stimulus yang menarik, dan
konstektual, menyusun kisi-kisi soal, menuliskan buti soal sesuai dengan kisi-kisi
dan pedoman penulisan butir soal, serta membuat kunci jawaban atau pedoman
penskoran.

c. Bagan Higher Order Thinking Skills

Menurut Krulik dan Rudnick 1999 ; Helmawati (2019:134) tahapan HOTS
mulai dari yang terendah hingga berpikir tingkat tinggi, yaitu : recall thinking
(menghafal), basic thinking (dasar), critical thinking (kritis), dan creative thinking
(Kreatif). Bagan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Krulik dan Rudnick tersebut

digambarkan sebagai berikut :

Recal Thinking
(Menghafal)

Basic Thinking (Dasar)

Critical Thinking (Kritis)

Creative Thinking ( Kreatif)

Bagan 2.Tingkatan HOTS
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Pada penelitian yang peneliti lakukan peniliti mengambil tingkatan HOTS
yang Critical Thingking (Kritis) dan Creative Thingking (Kreatif). Keterampilan
berfikir kritis dan kreatif merupakan proses dimana segala pengetahuan dan
keterampilan dikerahkan dalam memecahkan permasalahan yang muncul.
Keterampilan berfikir kritis dan kreatif sangat berperan penting dalam
mempersiapkan peserta didik agar menjadi pemecah masalah yang baik dan mampu
membuat  keputusan maupun kesimpulan yang matang dan mampu
dipertanggungjawabkan secara akademis.

Jadi, berdasarkan dengan paparan mengenai HOTS tersebut  dapat
disimpulkan bahwa siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan
melakukan analisis dan evaluasi, sehingga siswa dapat berpikir logis, reflektif dan
memiliki pengetahuan awal terkait permasalahan yang dihadapi. Jika pembelajaran
disekolah tidak membekali siswa untuk dapat terampil berpikir tingkat tinggi, maka
akan dihasilkan lulusan yang tidak siap untuk mengatasi berbagai masalah di dunia
nyata.

4. Bangun Datar
Menurut Janitasari (2016:45), “bangun datar adalah bangun dua dimensi
yang tidak memiliki ruang hanya sebuah bidang datar saja dan dibatasi oleh garis

lurus atau lengkung.
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Macam-macam bangun datar

d.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Segiempat

Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan
keempat sudutnya siku-siku,atau persegi adalah belah ketupat yang
salah satu sudutnya siku-siku, atau persegi adalah persegi panjang
yang dua sisinya yang berdekatan sama panang.

Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku
atau jajar genjang yang salah satu sudutnya siku-siku.

Jajar genjang adalah segiempat yang sisi-sisinya sepasang-sepasang
sejajar, atau segiempat yang memiliki tepat dua pasang sisi yang
sejajar.

Belah ketupat adalah segi empat yang keempat sisi-sisinya sama
panjang, atau belah ketupat adalah jajar genjang yang dua sisinya yang
berdekatan sama panjang, atau belah ketupat adalah layang-layang
yang keempat sisi-sisinya sama panjang.

Layang-layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan
sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lain juga sama panjang.
Trapesium adalah segiempat yang dua sisinya sejajar dan dua sisi yang

lain tidak sejajar.
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b. Lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang terletak pada suatu
bidang, dan berjarak sama terhadap titik tertentu. Titik tertentu tadi
disebut pusat lingkaran

c. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibentuk dari tiga buah sisi dan tiga
sudut.

Yang peneliti bahas dalam dalam bangun datar ini adalah persegi, persegi
panjang, dan segitiga. Adapun indikator yang akan dicapai dari materi keliling dan
luas bangun datar ini yaitu :3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi,
persegi panjang dan segitiga. 3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan
keliling persegi. 3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi.
3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi panjang. 3.9.5
Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi panjang. 3.9.6
Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling segitiga. 3.9.7 Menganalisis
cara menghitung dan menentukan luas segitiga. 4.9.1 Menyelesaikan permasalahan
yang melibatkan keliling dan luas daerah persegi, persegi panjang dan segitiga. 4.9.2
Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah

persegi, persegi panjang dan segitiga.
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B. Penelitian Relevan

1. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Hilda Khairani Universitas Bung Hatta (2020) dalam penelitiannya berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Higher Order Thinking Skill
pada Pembelajaran IPS Untuk Kelas IV Sekolah Dasar” menyimpulkan bahwa Validitas
LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada pembelajaran IPS kelas IV SD SD
dinyatakan sangat valid dengan persentase yang diperoleh 93%dan Praktikalitas
LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills pada pembelajaran IPSkelas IV SD
yang digunakan oleh guru dan siswa dinyatakan sangat praktis dengan persentase
yang diperoleh 95,2 % .Persamaan penelitian ini dengan peneltiaan peneliti yaitu sama-sama
mengembangkan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skill serta menggunakan model
penelitian 4-D , sedangkan Perbedaannya terletak pada materi yang dikembangkan.
Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada
mata pelajaran matematika materi keliling dan luas daerah bangun datar pada kelas IV SD
sedangkan peneltian dari Hilda mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada materi tema 5
(pahlawanku) pada kelas IV SD.

2. Penelitian yang dilakukanoleh Chintia Tri Noprinda, Sofyan M. Soleh dalam
penelitiannya berjudul “ pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
Higher Order Thinking Skills hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan yaitu LKPD berbasis HOTS dengan menggunakan
kemampuan berpikir tinggi siswa dan sudah dapat dikategorikan valid dan praktis

dengan kriteria sangat baik dan uji coba lapangan memperoleh rata-rata presentase

UNIVERSITAS BUNG HATTA



34

90% sehingga LKPD layak dan siap digunakan sebagai bahan ajar. Persaaman
penelitian ini dengan peneltiaan peneliti yaitu sama-sama mengembangkan LKPD
berbasis HOTS sedangkan Perbedaan penelitian yang telah dilakukan adalah pada
materi yang dikembangkan. Penelitian peneliti yaitu mengembangkan LKPD berbasis
HOTS dikelas IV SD pada mata Pelajaran Matematika materi luas dan keliling daerah
bangun datar , sedangkan penelitian dari Chintia mengembangkan LKPD berbasis

HOTS pada materi Listrik Statis.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dimana peran guru sebagai
fasilitator dan memfasilitasi siswa dalam belajar guru tidak sekedar mentrasnfer ilmu
tapi juga harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang cendrung siswa
untuk berfikir dan mengembangkan keterampilannya. Pembelajaran matematika
seringkali dihadapkan pada berbagai permsalahan, yang salah satunya proses
pembelajaran belum memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan potensinya.
Kebanyakan sumber belajar di sekolah berisi pemberian rumus atau bentuk umum
suatu konsep matematika serta belum melibatkan peserta didik secara aktif dalam
menemukannya.

Untuk itu diperlukan perangkat pembelajaran yang membantu siswa dalam
menemukan suatu konsep. Salah satunya yaitu berupa Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS). Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) tersebut divalidasi dan uji coba untuk melihat valid, dan praktis produk yang
dikembangkan.

Pembelajaran yang dilakukan dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis HOTS yang valid dan praktis diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa serta siswa mampu menemukan suatu konsep yang telah
dipelajari dengan berbagai permasalahan yang realistik. Selain itu, pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis HOTS ini diharapkan mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan mampu mengembangkan
potensinya.

Secara ringkas kerangka konseptual dari penelitian ini dapat digambarkan

seperti terlihat pada bagan 3 sebagai berikut

Proses pembelajaran yang belum menfasilitasi peserta didik dalam
mengembangkan potensinya

g

Dikembangkan perangkat pembelajaran TEMATIK
berupa LKPD berbasis HOTS

g

Divalidasi dan uji coba (valid dan praktis )

¥

LKPD berbasis HOTS yang valid dan praktis

Bagan 3. Kerangka Konseptual
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BAB II1
METODE PENGEMBANGAN

Padabab ini, akan dijelaskan tentang jenis penelitian, model pengembangan,
prosedur pelaksanaan penelitian dan pengembangan, subjek uji coba, jenis data,
instrumen penelitian dan teknik analisis data.

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and
development) dengan model pengembangan 4-D. Sugiyono (2009:407) berpendapat
bahwa, metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keektifan produk
tersebut.Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan (digunakan metode survey atau kualitatif) dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keektifan produk tersebut (digunakan metode
eksperimen).

Karena penelitian ini adalah penelitian Research and Development, peneliti
berusaha mengembangkan suatu produk yang berguna untuk memecahkan masalah
yang peneliti lakukan waktu PLP di SD Negeri 02 KURAI, khususnya masalah
pembelajaran di kelas. Pada penelitian ini peneliti akan menghasilkan produk berupa
LKPD yang memuat tentang soal-soal latihan yang berbasis dengan Higher Order
Thinking Skills yang akan membantu siswa untuk belajar lebih mandiri tanpa

bantuan guru maupun bantuan orang tua. Maka dari itu produk yang dihasilkan
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adalah LKPD berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada pembelajaran
matematika kelas IV SD.
B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiangrajan,
Semmel, dan Semmel (dalam Trianto (2009:189) adalah model 4-D. Model ini terdiri
dari 4 tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan dessesminate atau
diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Namun karena keterbatasan kemampuan, maka dalam penelitian ini
penulis hanya sampai pada tahap 3-D, yaitu define, design, dan develop saja, antara
lain :

1. Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap define dilakukan penetapan syarat-syarat pembelajaran dengan
menganalisis Standar Kompetensi dan bahan materi pembelajaran berdasarkan
standar isi kurikulum 13. Tujuan analisis ini adalah untuk mendefinisikan secara jelas
perincian program atau rancangan. Pada tahap ini peneliti menganalisis hal yang
terkait dengan pengembangan LKPD antara lain:

a. Analisis Kurikulum
Analisis kurikulum yang dilakukan berupa telaah mengenai kurikulum yang di
gunakan di SD Negeri 02 Kurai yaitu kurikulum 2013. Analisis kurikulum terdiri
dari analisis terhadap Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD).Terkait dengan

materi bangun datar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tuntutan
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kurikulum,batasanmateri pelajaran dan konsep-konsep atau pengetahuan yang harus

dipahami oleh peserta didik.

b. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk melihat permasalahan yang ditemukan
pada saat observasi yaitu belum tersedianya perangkat pembelajaran berupa LKPD
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTYS) serta penyajian dalam buku pelajaran
belum mampu melibatkan siswa secara aktif.
c. Analisis Siswa
Analisis siswa merupakan telaah karakteristik siswa yang meliputi kemampuan,
latar belakang pengetahuan dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Dari hasil
analisis ini nantinya akan dijadikan kerangka acuan dalam mennyusun materi
pembelajaran. Jika subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang memiliki
rentangan usia antara 10-11 tahun, maka produk yang dikembangkan harus sesuai
dengaan karakteristik siswa pada usia itu.
d. Analisis Konsep
Analisis konsep dilakukan untuk menentukan konsep atau isi materi yang akan
disajikan dalam media pembelajaran. Isi dari materi pelajarannya dibuat berdasarkan
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dan dilakukan dengan mengidentifikasi
konsep-konsep utama dari materi yaitu menentukan keliling dan luas daerah bangun
datar, contohnya sebuah persegi panjang mempunyai panjang 10 cm dengan lebar 5

cm, hitunglah luasdan keliling persegi panjang tersebut!
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2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ini adalah merancang perangkat pembelajaran yang
berupa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skillssesuai ~ dengan  indikator dan tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.Perancangan LKPD dilakukan dengan memilih format yang sesuai dengan
format penulisan, menggunakan warna pada LKPD, ukuran huruf, perangkat
pembelajaran yang baik dan benar.

a. Penyusunan Materi

Pada tahap ini materi yang akan dipelajari dilihat pada kompetensi dasar
yang dipelajari dari kompetensi dasar akan dirumuskan indikator dan dari indikator

tersebutlah materi pembelajaran akan dirumuskan.

b. Pemilihan Format Penulisan

LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 pada
pembelajaran matematika materi bangun datar yang dilengkapi dengan petunjuk
penggunaan LKPD, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi pelajaran,
evaluasidan daftar pustaka.Menggunakan jenis huruf Comic Sans MS, peneliti
mengambil jenis huruf Comic Sans MS ini karena jenis huruf ini lebih menarik
perhatian sehingga lebih berkonsentrasi pada tulisannya, ketika seseorang lebih
berkonsentrasi pada apa yang mereka baca , maka mereka mudah mencerna dan

memahaminya dari jenis huru lainnya, menggunakan gaambar-gambar yang sesuai
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dengankarakteristik peserta didik yang bisa membuat peserta didik lebih bersemangat

dalam mengerjakan LKPD

c. Rancangan Awal
Pada tahap ini,rancangan awal digunakan untuk merancang/ menyusun
LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills beserta
perangkat pembelajaran yang harus disiapkan sebelum uji coba produk dilaksanakan.
Tujuan dari kegiatan ini adalah agar LKPD yang dikembangkan sesuai dengan
langkah-langkah dan komponen-komponen yang terdapat dalam rancangan

pembelajaran.

Tabel 2.Storyboard LKPD berbasis HOTS

No Bagian Rancangan Keterangan

1 Cover Logo

Judul LKPD

Nama Peneliti

Ea A

Nama
Pembimbing

5. Kelas
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Kata

1. Judul
Penganta 2. Isi
r 3. Tanggal
3
Daftar Isi
1. Judul
2. Halaman
3. Judul
Halaman
Deskripsi
eskrpst 1. Judul
LKPD 2. Deskripsi
berbasis LKPD
berbasis
HOTS
HOTS
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Kompete 1. Judul
nsi Inti 2. Poin-poin KI
Kompete
1. Judul
nsi Dasar 2. Poin-poin KD
dan 3. Judul
4. Poin-poin
Indikator
Indikator
Tujuan
1. Judul
Pembelaj 2. Poin-poin
aran Tujuan
pembelajaran
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8 Petunjuk
1. Judul
pengguna 2. Poin-poin
an LKPD petunjuk
penggunaan
LKPD
9 Pertemua
01 1. Judul
2. Indikator
3. Poin-poin
Indikator
4. Petunjuk
Kerja
5. Poin-poin
4 petunjuk kerja
10 | Soal
berbasis 1. Soal pada
HOTS tahap  ranag

kognitif ~ C6
(menciptakan)
2. Lembar

Jawaban
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11

Tugas

pada ranah

kognitif  C4

1 1. Judul
Kel
eLompo 2. Nama
k
5 Kelompok
3. Tujuan
3 Kegiatan
4 4. Alat dan bahan
5. Prinsip kerja
6. Langkah kerja
5
6
12 Soal 1. Judul
berbasis !
2. Soal HOTS
HOTS
2
3

(menganalisis)
3. Lembar

jawaban
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13 Soal
1. Soal berbasis

HOTS pada

berbasis

HOTS
ranah kognitif

2 C5
(mengevaluas
i)

2. Lembar

jawaban

14 Soal
1. Soal berbasis

berbasis
1 HOTS pada

HOTS
ranah kognitif

C56(mencipta
kan)
2 2. Lembar

jawaban

e. Tahap Pengembangan (develop)
Pada tahap ini LKPD yang sudah dirancang dikembangkan. Tahapan yang
dilakukan pada tahapan pengembangan ini yaitu tahap validasi dan praktikalitas.
Untuk tahap validasi dilakukan oleh para pakar dan tahap praktikalitas dilakukan oleh

guru dan siswa.
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1) TahapValidasi

Tahap validasi dilakukan oleh pakar dan ahli pendidikan sesuai bidang
kajiannya.Uji validitas bertujuan untuk memeriksa kesesuaian produk dengan
kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep, tata bahasa, bentuk, dan tampilan
produk. Kritikan, masukan, dan saran dari validator akan menjadi bahan untuk
merevisi perangkat pembelajaran LKPD berbasis Higher Order Thingking
Skills.Validator terdiri dari tim ahli dosen yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Daftar Nama Dosen Validator LKPD

No | Jenis Validator Nama Validator Keterangan
1 Materi Rieke Alyusfitri,M.Si. Ahli Materi
2 Bahasa Rio Rinaldi, S.Pd., M.Pd Ahli Bahasa
3 Desain Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd Ahli Desain

2) Tahap Praktikalitas
Setelah divalidasi dan revisi, perangkat pembelajaran LKPD berbasis
Higher Order Thingking Skills (HOTS) di Ujicobakan di sekolah. Praktikalitas adalah
tingkat kepraktisan produk penelitian yang akan digunakan oleh guru. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana manfaat dan kemudahan penggunaan

perangkat pembelajaran LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS).
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Pada penelitianini praktikalitas dilihat dengan menggunakan angket tentang
pelaksanaan pembelajaran untuk melihat keterpakaian, keterlaksanaan, kepraktisan
penyajian LKPD, dan kemudahan penggunaan LKPD.

Tabel 4. Nama guru yang menguji kepraktikalitasan LKPD

NO | Nama Keterangan

1 Melda Yosi,S.Pd Guru Kelas IV SDN 02 KURAI

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat kevalidan, dan kepraktisan. Pada
uji coba perlu disajikan desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrument
pengumpulan data dan teknik analisis data
1.  Subjek Uji Coba
Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Higher Order Thinking Skill pada pembelajaran matematika ini dilaksanakan di SD N
02 KURAI Kabupaten Lima Puluh Kota pada semester genap tahun ajaran
2020/2021. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N 02 KURAI
Kabupaten Lima Puluh Kota berjumlah 8orang siswa.
2.  Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan

kualitatif.Data kualitatif diperoleh dari studi penelitian awal dan uji coba produk di
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lapangan.Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis data dengan
mengkonfersikan data kedalam bentuk nominal.Data ini dipergunakan untuk melihat
kualitas dan kelayakan produk pengembangan LKPD yang diperoleh dari penelitian
validasi, ahli materi, ahli bahasa dan ahli tampilan LKPD dan peserta didik sebagai
pengguna.

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer.Data primer yang
dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dari dosen, guru dan peserta
didik diambil melalui angket pengujian validitas serta praktikalitas ke peserta
didik.Data primer tersebut diperoleh dari skor validitas dari dosen dan skor angket
respon oleh guru dan peserta didik

3. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:148) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner (angket). Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:199). Angket digunakan untuk
mengetahui penilaian validator mengenai perangkat pembelajaran matematika yaitu
LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills sehingga dapat digunakan sebagai

perangkat pembelajaran pada kelas IV SD.
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a. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah LKPD yang telah
dirancang  valid atau tidak. Setiap aspek dikembangkan menjadi beberapa
pernyataan. Adapun indikator yang memuat tentang validasi dari media pada aspek
materi, bahasa dan desain tersebut yaitu terdapat pada kisi-kisi, seperti terlihat pada
Tabel 5:

Tabel. 5Kisi-kisi lembar validitas

No Aspek Kisi-kisi No Pernyataan

Pendahuluan

a. Petunjuk penggunaan LKPD 1

b. Kesesuaian materi dengan 2,3
kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator dan tujuan

pembelajaran

Isi/materi

1 Materi a. Kesesuaian materi dengan | 4,5,6,7,8,9,10
tujuan pembelajaran

b. LKPD dapat membangun
pengetahuan siswa

c. Kesesuaian contoh  dan
gambar dengan materi
LKPD berbasis HOTS

e. Kejelasan petunjuk
mengerjakan soal berbasis
HOTS

f. Kesesuaian soal dengan
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materi

Penutup

a. Evaluasi berbasis HOTS

11

Bahasa

a. Kaidah bahasa

1,2,3

b. Menggunakan Ejaan

Bahasa Indonesia (EBI)

4,5

c. Bentuk dan ukuran huruf

d. Susunan kalimat

7,8

Desain

Tampilan

8.

. Tata letak teks dan gambar

Kesesuaian pilihan background
Kesesuaian proporsi warna
Kesesuaian pemilihan jenis huruf
Kesesuaian ukuran huruf
Kemenarikan sajian gambar
Kemenarikan desain cover

Kesesuaian jenis kertas

1,2,3,4,5,6,7,8

Komponen LKPD

1. Kejelasan judul

2. Kejelasan petunjuk belajar

1,2,3,4,5,6,7,8
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3. Keruntunan daftar isi

4. Kejelasan isi pendahuluan

5.Kejelasan KD dan  Tujuan
Pembelajarn

6. Kejelasan isi kata pengantar

7. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar

8. Kejelasan soal latihan

b. Lembar Praktikalitas

Angket praktikalitas berisi pernyataan-pernyataan mengenai LKPD yang
dikembangkan. Angket praktikalitas diisi oleh guru dan siswa yang bertujuan untuk
mendapatkan tanggapan saran dan kritikan untuk perbaikan LKPD sehingga LKPD
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan benar-benar
menjadi LKPD yang praktis digunakan dalam proses pembelajaraan.

Penilaian yang diberikan dalam angket kepraktisan meliputi aspek
keterpakaian,keterlaksanaan, Kepraktisan penyajian LKPD dan kemudahan

penggunaan LKPD. Kisi-kisi praktikalitas LKPD dapat dilihat pada tabel 6
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No Aspek Kisi-kisi No Pernyataan
Keterpakaian

1. Mmembantu guru untuk memperluas 1
alternatif bahan ajar
2. Memudahkan guru dalam memotivasi 2
peserta didik untuk belajar

Keterlaksanaan
3. Dapat digunakan sesuai dengan alokasi 4
waktu pembelajaran yang tersedia

. Memudahkan guru dalam 3
menyelenggarakan pembelajaran

. Membantu guru untuk menggunakan 5,6

1 Praktikalitas model Higher Order Thinking Skill
oleh guru (HOTS)

. Membantu guru dalam menumbuhkan 7
kemampuan penalaran masalah terbuka
peserta didik

. Memudahkan guru dalam mengajak 8

peserta  didik  berdiskusi = dalam

pembelajaran
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. Membantu guru dalam melakukan 9
penilaian terhadap proses belajar peserta
didik
Kepraktisan penyajian LKPD
. Tampilan LKPD membuat peserta didik 1,2
tertarik untuk menggunakannya dalam
pembelajaran
Kemudahan penggunaan LKPD
1. Memudahkan peserta didik untuk 3,4,5
Praktikalitas memahami materi
oleh siswa 2. Membantu peserta didik untuk 6,8
memecahkan masalah terbuka dari
pertanyaan
3. Memudahkan peseta didik belajar 7
mandiri
4. Memudahkan peserta didik untuk 9

berdiskusi
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4. Teknik Analisa Data
a. Analisis Hasil Validasi LKPD

Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai,
disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui validitas LKPD maka ditentukan
terlebih dahulu skor maksimum pada lembar validasi. Untuk menentukan skor
maksimum maka rumusnya yaitu: Skor maksimum = jumlah validator x jumlah
indikator % skor maksimum penilaian

Menentukan nilai validitas dengan menggunakan rumus yang
dimodifikasi dari purwanto (Saputri:2015:8) sebagai berikut:

jumlahskoryangdiperoleh
skormaksimum

Nilaivaliditas = X 100%

Skala penilaian untuk lembar validasi menggunakan skala likert. Lembar
validasi divalidasi langsung oleh validator materi, bahasa dan desain. Skala penilaian
pada lembar validasi menggunakan skala likert pada tabel 7.

Tabel 7. Skala penilaian lembar validasi

Keterangan Bobot
Sangat Valid 4
Valid 3
Tidak Valid 2
Sangat Tidak Valid 1

Sumber : Putra (2018:59)
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Memberikan penilaian validitas dengan kriteria

(Saputri:2015:8), sebagai berikut:

Tabel 8. Kriteria Penilaian Validitas

55

oleh Purwanto

Presentase Kriteria
90% - 100% Sangat Valid
80% - 89% Valid
65% - 79% Cukup Valid
55% - 64% Kurang Valid
0% - 54% Tidak Valid

b. Analisis Hasil Praktikalitas LKPD
Data diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab
masing-masing item sebsagaimana terdapat dalam angket. Data uji
praktikalitasLKPD dianalisis dengan persentase (%) menggunakan rumus yang
dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8) sebagai berikut:

jumlah semua skor

Nilai praktikalitas = X 100 %

skor maksimum

Skala Likert disusun dengan kategori positif ,sehingga pernyataan positif
memperoleh skor sesuai dengan yang dinyatakan modifikasi dari ridwan dalam

Lubis seperti pada tabel 9
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Tabel 9.Skala penilaian lembar praktikalitas

56

Simbol Keterangan Bobot
A Sangat Praktis 4
B Praktis 3
C Tidak Praktis 2
D Sangat Tidak Praktis 1

Sumber : Modifikasi(Ridwan dalam Lubis,2019:21)
Presentase penilaian praktikalitas ini dengan menggunakan rumus yang

dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8) dengan cara sebagai berikut

Tabel 10.Kriteria Penilaian Praktikalitas

Presentase Kriteria
90% - 100% Sangat Praktis
80% - 89% Praktis
65% - 79% Cukup Praktis

55% - 64%

Kurang Praktis

<54%

Tidak Praktis
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BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Penyajian Data Uji Coba
Penelitian dilakukan di kelas IV SD Negeri 02 Kurai, Kecamatan Suliki,

Kabupaten Lima Puluh Kota pada tanggal 10 Maret -24 Maret 2021 . Penelitian
dilakukan untuk menguji validasi dan praktikalitas LKPD pembelajaran matematika
berbasis Higher Order Thingking Skills , dimana validasi dilakukan oleh 3 orang
validator, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli desain dengan memberikan lembar
validasi beserta LKPD pembelajaran matematika berbasisr Higher Order Thingking
Skills, sedangkan untuk menguji praktikalitas dengan melakukan uji coba LKPD
pembelajaran di SD Negeri 02 Kurai menggunakan angket respon guru dan siswa.
Adapun berikut tahap pelaksanaan penelitian :
a. Tahap Pendefinisian (define)
Langkah kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut :
1) Analisis Kurikulum
Analisis Kurikulum yang digunakan di SD N 02 Kurai adalah

menggunakan kurikulum 2013. Setelah mengetahui kurikulum yang digunakan maka
dapat diketahui kompetensi apa yang ingin dicapai pada mata pelajaran matematika,

maka di  dapatkan  ketepatan  materi yang ingin  dikembangkan.
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Tabel 11. KI, KD,Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Inti

. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara..

. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan

tahap perkembangannya.

Kompetensi Dasar

3.9  Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang, dan segitiga
4.9  Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah

persegi, persegi panjang, dan segitiga
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Indikator
3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bangun datar persegi, persegi panjang dan
segitiga.
3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi.
3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi.
3.9.4 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling persegi panjang.
3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas persegi panjang.
3.9.6 Menganalisis cara menghitung dan menentukan keliling segitiga.
3.9.7 Menganalisis cara menghitung dan menentukan luas segitiga.
3.9.8 Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah
persegi, persegi panjang dan segitiga.
4.9.1 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi panjang
4.9.2 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah persegi
4.9.3 Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah segitiga
Tujuan Pembelajaran
1. Melalui diskusi dan pengamatan peserta didik bisa mengidentifikasi

UNIVERSITAS BUNG HATTA




60

berbagai bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan tepat

. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta
didik dapat menentukan keliling dan luas daerah persegi dengan benar

. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta
didik dapat menentukan keliling dan luas daerah persegi panjang dengan
benar

. Melalui kegiatan mengamati, mencari informasi dan berdiskusi, peserta
didik dapat menentukan keliling dan luas daerah segitiga dengan benar

. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menyelesaiakn
permasalahan yang melibatkan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang dan segitiga dengan teliti

2) Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan difokuskan pada analisis permasalahan yang terdapat pada

bahan ajar LKPD yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Hasil

analisis menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar yang belum optimal karena pada

saat pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang kebingungan

dalam mengerjakan soal-soal sesuai dengan langkah-langkah yang disampaikan pada

LKPD, peserta didik juga sering kebingungan ketika dihadapkan pada soal-soal yang

berbeda dengan soal yang dicontohkan oleh guru, kurangnya minat siswa dalam

menggunakan bahan ajar LKPD juga nampak jelas dikarenakan tampilan bahan ajar
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yang hanya dikemas biasa, materi yang terdapat di dalam bahan ajar LKPD masih
tergolong belum meluas dan belum mengaitkan dengan lingkungan sekitar siswa dan
gambar yang terdapat dalam bahan ajar LKPD masih belum didominasi dengan
gambar yang berwarna untuk menarik minat siwa dalam dan belum tersedianya bahan
ajar LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013.
3) Analisis Siswa
Analisis siswa dijadikan sebagai gambaran untuk mengembangkan LKPD
berbasis Higher Order Thinking Skillsuntuk siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 02
Kurai. Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 02
Kurai yang rata-rata usianya 10/11 tahun. Pada kategori ini, siswa sudah berada pada
tahap perkembangan operasional kongkret dan pada tahap ini anak secara mental bisa
melakukan sesuatu yang sebelumnya hanya bisa dilakukan secara fisik sehingga
sudah terampil dalam menggunakan LKPD.
4) Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan dasar untuk menentukan konsep-konsep utama
dari materi . Pada penelitian ini materi dan kegiatan-kegiatan yang disajikan dalam
LKPD, Konsep-konsep penting yang harus dipahami oleh peserta didik pada
pembelajaran matematika pada materi bangun datar yaitu macam-macam benda yang
berbentuk bangun datar, menentukan keliling dari daerah bangun datar, menentukan
luas daerah bangun datar dan menyelesaiakn permasalahan yang berkaitan dengan

keliling dan luas daerah bangun datar.
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b. Tahap Perancangan (Design)

Hasil dari tahap pendefenisian (Define) digunakan sebagai tahapan dasar untuk
merancang LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills. LKPD ini dirancang agar
siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam menemukan konsep dari
pembelajaran matematika pada materi bangun datar yang akan dipelajarinya.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap pendefenisian (define) maka
dirancang LKPD berbasis Higher Order Thinking Skillsini dengan 4 kali pertemuan

LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills ini menggunakan aplikasi
Microsoft Word 2007 dengan menggunakan jenis tulisan Comic San MS. Ukuran
tulisan pada LKPD menggunakan font 12-14 dan halaman pada LKPD berjumlah 86
halaman. Komponen-komponen yang meliputi isi dalam LKPD yaitu 1)
sampul/cover, 2) kata pengantar, 3) daftar isi, 4) deskripsi singkat LKPD berbasis
Higher Order Thinking Skills, 5) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, 6) Tujuan
Pembelajaran 7) Petunjuk Penggunaan LKPD, 8) Kegiatan Pembelajaran. Berikut ini

uraian dari bagian-bagian LKPD yang dirancang sebagai berikut :
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Tabel 12. Komponen-komponen LKPD
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No | Komponen LKPD | Desain Keterangan
1 | CoverdepanLKPD | @@LKPD oo Cover pada LKPD ini
T dibuat menggunakan
FEMBELAARAN NATEMATIA aplikasi sampul buku
it il dengan didominasi warna
putih dan coklat. Pada
cover terdapat logo
Universitas Bung Hatta,
— Kurikulum 2013 dan Tut
Wuri Handayani serta
e ¥ Judul LKPD dan gambar
serta identitas penulis
dan dosen pembimbing
2 Kata pengantar —— o) Kata pengantar berisi
: S 5
LKPD ey ucapan rasa syukur dan
i i terima kasih kepada
stos izin don richo-Nye. Lembor Kerjs Peserto Didik Berbasis
bibin———— semua pihak yang sudah
—— membantu penulis dalam
saloh soty bohen ajor yarg dapet digurchen eleh guru pode
e pr—— membuat modul
TR
| ————
B e e e |
e
3 Daftar Isi “oArTAR i Daftar isi berguna untuk
— memudahkan siswa
i ——— dalam mencari halaman
. : pada materi yang akan
ol 3 siswa pelajari
8
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Deskripsi  singkat

LKPD

Tt

. Lok T Pt B 0) et b s b pvit |

Py i s
perva i umik ekt e e peeidhen s A da

s merrcgion sens cpek pent e

G 3 Shpetia, mesceri lfemetie,  mempartinborgicn |

& g !
BJY S om0 yrg s masust s ekt |
Seln |

E; uscr il vk menenuhon korp dri memch yurg |
stesian. |

s, mesh dim bete e, prebse chos percstomn yorg i oot |

Lontar e psere i brnass Higher Crcer Thangheg Siis it |
b on oy Sk den perbicin st lemclsvad yorg i |
scessien o peia Sk degm rengpren weonsen sepi gt | |

-
Boagal ol oo 08 (mageicisi, 05 (nengeiains), Wngee 08 I |

[T (e———
i- nencari sebunh s, erupaye uruk mergugiion. nfermes| |

Bentuk  desain  dari
deskripsi singkat tentang
LKPD berbasis Higher
OrderThinking Skills

Kompetensi Inti

desain  pada
Kompetensi

Bentuk
lembaran
Inti

yang penulis rancang

Kompetensi  Dasar
dan Indikator

persegi. persegi panjarg. dan segitiga
49 Menyslesaianmassih berkaitan denganbeiing dan
neran perseg, persegl panjang. dan segitiga

Bentuk  desain  pada

lembaran =~ Kompetensi
Dasar dan kompetensi
inti

yang penulis rancang
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Tujuan Pembelajaran

T el ikl g

panjeng. den segitiga dengan tezat
2

persegi dergan berar

persegi panjang dengan benar
o N .

peserta didik dapat menentukar keliling dun lvas daers?
0gitiga dengan besad
5. Meloksi hegiatun berdiskusi, peserta Gidik  dopal

‘dsersh persegi. persegi penang dan segiige dengan felit

ergRaNiA pesrtd didk Bl
mengicenntikas berbogai bangen dater peraegi.persegt i

peserta dicik oapat menentuban keliling dan luas daera®

: g
Pt ik et mareniukon haing don o doera

Tujuan pembelajaran
berisi tujuan yang akan
dicapai setelah

menggunakan modul

Petunjukpenggunaan
LKPD

B Gk smber booam youg ke ik merpermic
pemchamort

Desain bagian petunjuk

LKPD

Awal pembelajaran

Dalem ehidupan seheri-hari, sering hite junpal benda bend
yang berbertuk bangun datar. Pada gombar di ates. binghai fota dar
lukisan kepal yang berbentuk bargen persegi. sedanghan meja yang
berbertuh bongun persegi penjeng den gantungen baju berbentuk
[regitie. Ketiho bereds di Sehelch Dasor (SD) hemu sudeh
[mempelojari bangun perseg: panjeng, persegi, don segitige. Masik
ingathah komu sifat-sifat persegi ponjong. perssgi. dan segitigi
[Bogeimene eare merghitung keliling dan luasrye?

— o s ch i I
persegs ponjong, persess, dan segitin, Neh, urtuk mergetchu lebil
lonjst mengenai keliling den hues persegi. persegi penjong. der
egitiga terscbut. homu perlu mangerjakan don mempelajori LKP
.

Desain untuk setiap awal
pertemuan, penulis
meletakkan bentuk dan
gambar yang berkaitan
dengan benda-benda
yang berbentuk bangun

datar
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10 Soal hots yang Desain yang penulis
berada di  awal rancang yang penulis
pembelajaran )

rancang untuk setiap
awal pembelajaran
_— dengan gambar kartun
— yang dilengkapi dengan
pertanyaaan-pertanyaan
B HOTS
11 Design Isi LKPD Desain bagian isi LKPD
yang dilengkapi dengan
gambar-gambar yang
berfungsi untuk menarik
o T S perhatian dan membuat
Evmg- ‘Panjang merupalon bongn darar dua dimensi yarg | nyaman mata para
pembacanya.

12 SoalHOTS yang Desain pada bagian soal
berada pada ranah yang berada pada ranah
kognitif C4 | e kognitif C4
(menganalisis) yang s —— (menganalisis)
terdapat pada akhir (F=
pembelajaran.

\ )
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13 | SoalHOTS yang Desain pada bagian soal
berada pada ranah yang berada pada ranah
kognitif C5 kognitif C5
(mengevaluasi) yang (mengevaluasi)
terdapat pada akhir
pembelajaran.

14 | SoalHOTS yang Desain pada bagian soal
berada pada ranah yang berada pada ranah
kognitif C6 kognitif C6
(menciptakan) yang (menciptakan)
terdapat pada akhir
pembelajaran.

15 | Daftar Pustaka — Daftar Pustaka berisi

cimoi—e—e ... |Mwukan atau  sumber
e e o e materi yang terdapat

pada LKPD
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16 Cover Belakang dan
profil penulis

Cover belakang modul
dibuat dengan Microsoft

wordyang memiliki
warna background ungu
dengan perpaduan

kombinasi warna yang
disesuaika serta berisi
biografi dari penulis

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa bagian-bagian dari
LKPD berbasis Higher Order Thinking Skills yang dirancang yaitu sampul atau
cover, kata pengantar, daftar isi, deskripsi singkat LKPD berbasis Higher Order
Thinking Skills, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) dan indikator, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan kegiatan pembelajaran,soal-soal
berbasis HOTS,daftar pustaka dan biografi penulis.
c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap development (pengembangan) bertujuan untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan kepraktisan LKPD berbasis Higher Order Thinking Skillspada
pembelajaran matematika pada bangun datar untuk kelas IV Sekolah Dasaryang telah
diujicobakan. Uraikan hasil validasi dan praktikalitas LKPD berbasis Higher Order
Thinking Skillspada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar sebagai berikut:

1) Validasi LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran matematika berbasis Higher Order

Thingking Skills pada kelas IV SD ini divalidasi oleh 3 orang pakar yang terdiri dari
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3 orang dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta.
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pembelajaran matematika berbasis
Higher Order Thingking Skills pada kelas IV yang divalidasi dan kemudian
didiskusikan dengan validator tentang produk yang dikembangkan. Lembar Kerja
Peserta Didik yang sudah selesai dibuat kemudian divalidasi oleh validator untuk
memperoleh tanggapan dan saran dari ahli materi, bahasa dan desain. Berikut
dipaparkan validasi dari ketiga ahli tersebut :
a) Validasi Ahli Materi

Validator materi pada LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills adalah Ibu Rike Alyusfitri,M.Si yang merupakan dosen
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta.Validasi materi
dilakukan 3 kali bimbingan, untuk bimbingan pertama dilakukan pada tanggal 16
Februari 2021, bimbingan kedua tanggal 20 Februari 2021 dan bimbingan ketiga
tanggal 23 Februari 2021. Setelah dilakukan revisi sesuai saran dari validator ahli
materi,sehingga LKPD telah divalidasi pada tanggal 24 Februari 2021. Ada beberapa
saran validator ahli materi terkait LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills pada kelas IV SD yang dikembangkan yang dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 13. Saran perbaikan dari ahli materi

Tahap

Validasi

Saran-saran validator ahli materi

Pertama

. Membuat kesimpulan setelah siswa selesai menganalisis

. Harus ada materi sebelum siswa mengerjakan kegiatan

Dalam Pembuatan soal yang berbasis HOTS diawal
pembelajaran harus lebih jelas dan rinci dalam penggunaan

kata kata perintah dalam soal.

suatu permasalahan yang telah disajikan.
Dalam menyajikan suatu gambar yang akan dianalisis siswa

harus dilengkapi dengan petunjuk dari gambar tersebut.

kelompok untuk menemukan suatu rumus keliling atau luas
dai bangun datar

Soal-soal yang terdapat pada LKPD harus berbasis HOTS

Kedua

Pada penyajian materi persegi panjang Tambahkan lagi
mana sisi yang sama  panjang dan sejajar dengan
pasangannya

Tambahkan sumber setelah mengutip gambar

Harus ada penjabaran atau penjelasan setelah membuat

gambar
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d. Dalam penyelesaian contoh soal permasalahan yang berkaita
dengan keliling dan luas bangun datar terlebih dahulu harus
dibuat rumus mana yang akan dipakai dan yang paling

penting satuan harus dibuat.

Ketiga a. Menuliskan yang mana dua pasang sisi yang masing-masing
sama panjang dan sejajar dengan pasangannya dan menunjukan
empat buah sudut yang kesemuanya siku-siku pada persegi
panjang

b. Menambahkan satuan pada setiap penyelesaian soal

b) Validasi Ahli Bahasa
Validator bahasa pada LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills adalah Bapak Rio Rinaldi, S.Pd., M.Pd yang merupakan
dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. Bimbingan
pada validator ahli bahasa dilakukan pada tanggal 18 Februari 2021. Ada beberapa
saran validator ahli bahasa terkait LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills pada kelas IV SD yang dikembangkan yang dapat dilihat pada

tabel berikut
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Tabel14. Saran Validator Ahli Bahasa

Aspek yang Divalidasi | No | Saran-Saran dari Validator

1 Perbaiki tanda baca

Bahasa 2 Perbaiki huruf capital

3 Perbaiki kalimat efektif pada materi dan soal

latihan

c) Validasi Ahli Desain

Validator desain pada LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills adalah Bapak Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd yang merupakan
dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bung Hatta. Pada 24
Februari 2021, setelah direvisi dan diperbaiki sesuai saran validator ahli desain
kemudian pada tanggal 26 Februari 2021 LKPD sudah selesai divalidasi. Beberapa
saran/komentar validator ahli desain terkait LKPD pembelajaran matematika
berbasis Higher Order Thingking Skills pada kelas IV SD yang dikembangkan yang
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabell5. Saran Validator Ahli Desain

Aspek yang Divalidasi No | Saran-Saran dari Validator

Desain 1 Desain cover Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang lebih baik lagi yang berbasis
Higher Order Thingking Skilss (HOTYS)

2 Dapat dilanjut ke tahap berikutnya
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2) Praktikalitas LKPD
Praktikalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada kelas
IV SD. LKPD yang telah valid diujicobakan oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Kurai
kepada siswa SD Negeri 02 Kurai. Setelah diujicobakan, guru dan siswa dapat
mengisi angket praktikalitas LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills Berikut analisis angket respon guru dan siswa, sebagai berikut :
a. Analisis Praktikalitas Respon Guru
Angket respon guru diisi oleh Ibu Melda Yosi,S.Pd dengan menggunakan
lembar angket praktikalitas oleh guru pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 10.00 WIB
di kelas IV SD Negeri 02 Kurai.
b. Analisis Praktikalitas Respon Siswa
Angket respon siswa diisi oleh seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 8 orang
siswa dengan 4 orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan. Angket respon
siswa diisi setelah proses pembelajaran menggunakan LKPD pembelajaran
matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada siswa kelas IV SD Negeri

02 Kurai pada tanggal 18 Maret 2021 pukul 10.00 WIB.
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2. Hasil Analisis Data
a. Hasil Analisis Data Validasi

Validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills dimulai pada tanggal 18 Februari 2021 dengan memberikan lembar validasi
dan LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills
kepada validator ahli bahasa yaitu Bapak Rio Rinaldi, S.Pd, M.Pd. Kemudian,
diberikan kepada validator ahli materi yaitu Ibu Rieke Alyusfitri,M.Si ,pada ahi
materi dilakukan sebnyak tiga kali bimbingan, bimbingan pertama dilakukan pada
tanggal 16 Febrari 2021, bimbingan kedua pada tanggal 20 Februari 2021 dan
bimbingan ketiga 23 Februari 2021 .Setelah dilakukan revisi sesuai saran dari
validator ahli materi, sehingga LKPD telah divalidasi pada tanggal 24 Februari 2021.
Terakhir, kepada validator ahli desain yaitu Bapak Dr. Eril Syahmaidi, M.Pd,
dilakukan satu kali bimbingan pada tanggal 24 Februari 2021 . Setelah direvisi dan
diperbaiki sesuai saran validator ahli desain kemudian pada tanggal 26 Februari 2021
LKPD sudah selesai divalidasi.

Berikut diuraikan hasil validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis
Higher Order Thingking Skills pada Kelas IV SD, dimana angka yang dimasukkan
pada tabel menunjukkan skor penilaian dari validator. Hasil validasi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.
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Tabel 16.Analisis Validasi oleh Ahli Materi

No | Aspek Penilaian Skor Skor Max | Persentase | Kriteria
1 Pendahuluan 12 12 100% Sangat
Valid
2 Isi/Materi 23 28 82,14% Valid
3 Penutup 3 4 75% Cukup
Valid
Rata-rata 86,36% Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil wvalidasi LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan
oleh validator ahli materi adalah 86,36% dengan kriteria valid. Hal ini menunjukan
bahwa LKPD ini valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Selanjutnya hasil
validasi LKPD oleh ahli bahasa yang dapat diilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 17. Analisis Validasi oleh Ahli Bahasa

No Aspek Skor Skor Max | Persentase Kriteria
Penilaian
1 Pendahuluan 12 12 100% Sangat Valid
2 Penggunaan 7 8 87,5% Valid
EBI
3 Bentuk dan 4 4 100% Sangat Valid
Ukuran huruf
4 Susunan 4 4 100% Sangat Valid
Kalimat
Rata-rata 96,42% Sangat

Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil wvalidasi LKPD
pembelajaran matematika berbasisHigher Order Thingking Skills yang dilakukan

oleh validator ahli bahasa adalah 96,42% dengan kriteria sangat valid. Hal ini
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menunjukan bahwa LKPD ini sangat valid dan dapat dilanjutkan ke tahap
berikutnya.

Selanjutnya hasil validasi LKPD oleh ahli desain yang dapat diilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 18. Analisis Validasi oleh Ahli Desain

No Aspek Skor Skor Max | Persentas Kriteria
Penilaian
1 Tampilan 27 32 84,37% Valid
2 Komponen 27 32 84,37% Valid
LKPD
Rata-rata 84,37% Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil wvalidasi LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan
oleh validator ahli desain adalah 84,37% dengan kriteria valid. Hal ini menunjukan
bahwa LKPD ini valid dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Melalui analisis validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills oleh 3 orang validator tersebut, maka dapat diperoleh
rekapitulasi hasil validasi LKPD oleh validator pada tabel berikut :

Tabel 19.Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD oleh Validator

No Aspek Jumlah Skor Skor Persentase Kriteria
penilaian Maksimum
1 Materi 38 44 86,36%% Valid
2 Bahasa 27 28 96,42% Sangat Valid
3 Desain 54 64 84,37% Valid
Rata-Rata Validitas 87,5 % Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian LKPD pembelajaran

yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai hasil validasi dengan rata-rata 87,5%

dengan kriteria valid dan layak digunakan untuk kelas IV SD.

a. Hasil Analisis Data Praktikalitas

1) Hasil Praktikalitas oleh Guru

Hasil uji praktikalitas LKPD pembelajaran matematika berbasisHigher Order

Thingking Skills oleh guru diperoleh menggunakan angket uji praktikalitas. Berikut

tabel hasil uji praktikalitas LKPD pembelajaran matematika berbasisHigher Order

Thingking Skills oleh guru.

Tabel 20. Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru

No Aspek Jumlah Skor Max | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor

1 Keterpakaian 7 8 87,5% Praktis
2 Keterlaksanaan 26 28 92,85%% Sangat
Praktis

Rata-rata 91,66% Sangat

Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa praktikalitas LKPD

pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan

oleh guru adalah 91,66% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwa

LKPD ini sangat praktis dan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar.
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2) Hasil Praktikalitas oleh Siswa

Selain pada guru, uji praktikalitas juga dilakukan terhadap siswa.Data
praktikalitas yang diperoleh dengan menggunakan angket uji praktikalitas yang
secara ringkas ditampilkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 21. Analisis Praktikalitas LKPD oleh Siswa

No Aspek Jumlah Skor Max | Persentase | Kriteria
Penilaian Skor
1 Kepraktisan 61 64 95,31% Sangat
penyajian Praktis
LKPD
2 Kemudahan 214 224 95,53% Sangat
penggunaan Praktis
LKPD
Rata-rata 95,48 % Sangat
Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil praktikalitas LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills yang dilakukan
oleh siswa adalah 95,48% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukan
bahwa LKPD inipraktis dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Melalui analisis angket praktikalitas guru dan angket praktikalitas siswa diatas
pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai maka dapat diperoleh rekapitulasi hasil analisis
angket praktikalitas guru dan siswa pada tabel berikut :

Tabel 22.Rekapitulasi Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru dan Siswa

No Angket yang Jumlah Skor Persentase Kriteria
diujicobakan skor | Maksimal
1 Angket  Respon 33 36 91,66% Sangat
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Guru Praktis

2 Angket  Respon 275 288 95,48% Sangat
Siswa Praktis
Rata-Rata 95,06% Sangat

Praktis

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa respon guru dan siswa terhadap
LKPD modul pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada
kelas IV SD sudah memenuhi kriteria Sangat praktis dengan nilai persentase
95,06% yang berarti bahwa LKPD yang dikembangkan tersebut praktis dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD. Bentuk lebih lengkap rekapitulas hasil
analisis praktikalitas dapat dilihat pada lampiran sekian.
3. Revisi Produk
LKPD yang sudah selesai dibuat harus melakukan validasi oleh validator terlebih
dahulu sebelum diujicobakan kepada siswa. Berdasarkan saran dan komentar dari 3
orang validator LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills ini, maka produk LKPD yang sudah dibuat perlu dilakukan revisi/perbaikan
agar LKPD yang dikembangkan dapat menjadi alternatif solusi atas masalah yang

sudah dipaparkan. Hasil revisi dari para validator dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 23. Gambar Revisi LKPD oleh Ahli Materi
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No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Buatlah atou rancangloh suatu gambar bendd |
iyang sering dijumpai dalom kehidupan sehari-hari

irang berbentuk bangun datar |

awaban

i~ Temukanlch 3 buch benda yang berbertuk bangun datar perseg

reegi dan segitiga yong sering kamu temui dikehidupar
dan buatloh gambar tarsebut poda kolom yang felak
be;

1. Persegl Panjang

2. Persegl

3. Segitiga

Tivany (LKPD Berbasiz HOTS Kelas IVSD/MI)

Coba amati bentuk-bentuk sisinya. Apa yang ananda pikirkari
tentang bentuk sisi bangun - bangun pada gambar di atas ? Sis
benda-benda pada gambar 1.1 fersebut berbentuk persegi panjang.

Prhatikan gambar di bawah ini | |

T -

)

y & 4o |

Sambar 1.2 Hubungan persegi panjang dengan jgjar genjang

Fambar 1.2 Benda-benda yang berbentuk persegi panjang
iSum ogas

H Eoba emati benfuk-bentuk sisimya. Apa yang ananda pikirkan Temnfang
bentuk sisi bangun - bangun pada gember di ates ? Sisi bende-benda padd
Hembar 1.1 tersebut berbentuk persegi panjang ‘

Aﬂ‘s&gi Panjang merupakan  bangun datar dua dimensi yang
dibentuk oleh dua pasang sisi yang masing-masing sama
panjong dan sejajor dengan pasangannya. dan memiliki empat:
buah sudut yang kesemuanya adalah sudut siku-siku

B E & Z pacarg sisi yarg eama panjarg oa
| sejajar yaitu
| (Sisi AB dar sisi DS, sisi AD dan 88)
4 suout siku-siku yaity

(sudut A, sudut B.sudut € dan sudut D

=
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Hioail legintan iawe
! —

Menyimpulkan €-5)

Berdasarkan kegiatan di atas, kesimpulan apa yang kamu
peroleh !

Tulislah hasil simpulanmu dalam tabel berikut ini

) Panjang Meja LebarMeja | Jumlah panjang
Meja semua sisi yang
membatasi meja
1
2
3

2
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa -

Jumlah semua panjang sisi yangmembatasi meja pada persegi
panjang menyatakan. . .

Perhatikan persegi panjang ABCD di bawah inil Jika keliling perseg;
panjang dinyatakan dengan K, panjang persegi panjang dinyatakar:
dengan p dan lebar dinyatakan dengan | maka kelilingnya dapat
ditentukan sebagai berikut

D NS

:ﬂs:\\. Hegiste Si=ve]

*:jj"*‘ 15

Berdesarkan kegiatan di ates, kesimpulan epayang kemu peroleh

Tulisloh hesil kegiatanmu poda tebel berikut ini

3 Nama Benda Tumich panjang semus sisi yang
i benda

T = = +

T = = +

EX R OO I R

Dari tebel di atas dpat disimpulkan behwa :
Tumlah semua panjang sisi yang membatasi bende-bende pada
persegi panjang menyatakan

Menyimpulkan C:5)

¥ Perhatikan persgi penjang ABCD di bawch inil Jiks
keliling persegi panjang diryatakan dengan K. panjang perseg
ponjeng dinyatakan dengen p den lebar dinyatekan dengan |, maks
kelilingmn droat ditentukan sebegai berikut :

anjang ABCH

T8eticp kelompok menghiting Baryaknya petak yang ac
pada gamber puzzle

Setelsh menghitung bamyaknya petek pada gamber puzzle
hitung baryaknya beris yong terdapet pada gember puzzle
Langkah selanjutrys jumish semua petak psda gamba
puzzle dikalikan dengan jumlch boris pada puzzle

N

w

yang

ke giatan di etas,

Tulislah hesil simpulenmu dolem tebel berikut ini

Fama Tumiah Petak | Jumiah Baris Hosil
Kelompol

Sari tabel di atos depat disimpulkan bahwa

> Hasil perkalian jumlah petak dengan jumlah baris padd
gambbar puzzle menyatakan

Jika luas mengar T, panjang dinyatakar
dengar p oafl lebar dinyatakan ergar. |, maka diperaleh

leuas =

L3

1. Betiap keismpok menghitung baryakmya petak yang ade pada kotak ketel
yang berbentuk persegi panjang

2. Seteleh menghitung banyeknya petek pode kotek ketak yang berbentul
persegi panjang hitung banyaknys baris yang terdopat pada kotek ketel
yeng berbentuk persegi panjang

3. Langkah selanjutrya jumlah semua petak dikalikan dengan jumiah baris
poda kotak kotak yeng berbentuk persegi panjeng

di sta

Tulislah hasil kegictan dalom tobelberikut ini.

Banyak Baris Banyaknys Satuan/petak
Baris ke ==
Baris ke

Hasil perkalian jumlch pe fok dalem beris dengan jumlah baris

Hasil perkalian jumlch pe ok dengan jumleh baris pada kotek-kotak
yang berbetuk persegi panjeng menyotaken

2.3 Benderbenda yang berbentuk perseai

Coba amati benfuk-benfuk sisinya. Apa yang kalian pikirkan fentang bertu
isi bangun — bangun pada gambar di atas? Sisi benda-benda pada gambar 11 fersebur
Serbentuk persesi

Fersigi Gdilah perdegl panjang yang semua Sisl - Sl Sma panjarg. Persegl jugd
rupakan tururan dari segi empat yarg mempunyai ciri khusus keampat sisiny
rjang dan leempant sudutnn sko-siky (501

Perhatikan gambar berikut ini dan dishusikan dengan femanmu bagaimar
hubungan persegi dergan persegi panjarg.
J- 4 |

Weterangan . Perseg dapat kiva percleh dari bangun datar pEresg panjang
yong dibegi menjedi dua bogion

&

Kalian tentu pernch melihatbendo-bendaseperti di bawah ini.

Gaba amati bentuk-bentuk sisinya. Apayang kaban pikirkan tentang bentuk
isi bangun - bangun pack gambar di atas? Sisi benda-benda pada gambar L1 fersebut
berbentuk persegi.

Perhatikan gambar berikut ini dan diskusikan dengan temanmu bagaima
hubungan persegi dengan persegi panjang.
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Bordessrken k

Tulialah beail simpuleumy damm tabel berikutin

gisten: di stes, keaimpulen sps yeng kemu porolch

Feme JomTeh pefak | Jamish Beria Feall
liglompok

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa

> Hasil perkalion jumlch petak dengan jumlah baris
pada papan catur menyatakan

Tuliskan apa kesimpulan tentang kegiatan yang telak

diatas!
Panjong =izt Tumlah panjang semus sisi yang
ke remik membatasi keremik

Dari fobel di atas dapat disimpulkan bahwa

> Jumlch panjong semua sisi yang membatosi keramik padd
persegi memyatakan ... .. ..oe e
(Menyimpulkan C:5)

" Perhatiken persegi ABCD di bewch inil
Jika penjang sisi persegi dinyatakan dengan =, make

keliingnya  depat  ditertuben  sebega  berikut
a o 3

Keiiling Persegi

8 <

EE— | |

B [Zhil e i Daaaar i miha

Bada pengamatan peta berbantuk persegl panjeng.

Uidin memarang Bamby sepaniong 100 om den memasanghonmye padi
Sisi persegi panjang yang perfama. Kemudian ia memotong logi dengar
Donjong BO om don memasangkonnga podn sisi yong lein Udin

Samibu lagi dengan ukuran yang sama dengan ukanan yang pertama yaitu 100
Em dan Beritartmya 50 om hingga keempas sisingn sudah terpasong Bt
Udin hendak menghitung bambu yang i butthkan dengan cara

menpumichkan semua bambu yang felsh dipatong. Fanjang bambu yong
Hipatang Udin adalsh 100 - 50+ 100 - 50 = 300,

Ui Fring pengang Erayang berteda

Panjang bamb yang dipatang Edo odalah (2 x 100) - (2 x 50) = 200 =
00 = 300. Termyata hosil keduanya sama. Moka bambu yang dibutuhkan
bdalsh 300 om

Terdapat sisi yang berbeda poda persegi panjang, yaitu sisi yang
honjong don pendek Sisi yong panjng bissane disebar ponjong perses
hnjong, sedanghn sisi yang pendek dissbot lebor persegl paniang

BEAK T PR IR Wi da Baanan & Bai

Fada pengamatan peta berbentuk persegi panjang.
Udinmemateng bambu sepanjang 100 cm dan memasangkanmya pade

isi persegi panjang yang pertama. Kemudion ia mematong logi denger
panjang 50 cm dan memasangkannya pada sisi yang lain. Uidin mematong
bomb lagi g g pertama yaitu 106
m dan berikutrya 50 cm hingga keempat sisinya sudah terpasang bambu

Udin hendak menghitung bambu yong ie butuhkan dengen cars
menjumlzhken semua bembu yang telch dipateng. Penjang bembu yang
Hipotong Udin adalah 100 em + 50 cm + 100 cm + 50 em = 300 em.

Ed membanty Udin menghiFung panjang bambu dengan cara yang berbede
Panjangbembu yang dipotong Edo edaleh (2 x 100 em) + (2 x 50 em

=200 cm +100 cm = 300 cm. Ternyota hasil keduanya soma. Meka, bombs
yang dibutuhken edalch 300 cm.

Terdapat sisi yang berbede poda persegi panjang, yoitu sisi yons
panjang den pendek. Sisi yang panjeng biesarya disebut penjang perseg
panjang. sedangkan sisi yang pendek disebut lebar persegi panjang.
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b. Revisi Produk oleh Validator Ahli Bahasa

Tabel 24. Gambar Revisi LKPD oleh Ahli Bahasa

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

¢ i PR B ]
iy i b, parfyaie, it e gt g b pasertd

Eracian cllam Benfuk Nerja, praktek: aTa pencotan yong o dimepn dag
Enengembnghun stm oxpek penbio oo

ambar heria pesertadidi barbusis Higher O Thimsking Skills adaiost
fameas rom yang dusal diagan pemesin masiin keatekemscl yong ases

gy, Errpaon logis, refakts! . matukageinf. dim neatf. Level kegartl yomg
lcopai dei i C4 (mesgueaisc) Cb (mesgewhas), hegge of

PR R R ey ) 4t
BigheCrtery it pri}

s i P

partasyoue, peran d

aasioh datom. bentik harja. praktek atus percoban yang d duksmays dose
inemgentuinghon somas aspek pemeta jorin.

Lomesae kssi pasertn itk bvtsss igher Grel Thimghing Skl ackas
fembur ian e dowl dingun pemberiie rusish beatehshal iny ko

B, barpkic logia, reflekhil metukgnibif, dun kraahf. Leval hagaitif yoos
Heapei dmei dom Ol (mesgomsios). O (mesgeetos). Wegge Cf
Wt

Dalam kehidupan schari-hari, sering kita jumpai benda-bende
yang berbentuk bangun datar. Seperti yang ferlibat pada gambar of
atas, yaitu bingkai foto dan lukisan kapal yang berbentuk bangu
persegi, sedanghan meja yang berbentuk bangun persegi panjang dar
gantungan baju berbenfuk segitign. Ketika Sekalah Dasar kame
sudah mempelajari bangun persegi panjang. persegi. dan segitiga.
Masih ingathah komu sifat-sifai persegi panjang, persegi, o
segitiga? Bagaimara cara menghitung keliling don luasnya® Pada
perfemuan kali ini, kamu akan mempelajari keliling dan luas persegi
panjang, persegi, dan segifiga. Nah urtuk mengetahui lebih lanju
mengerai keliling dan luas persegi, perseg panjarg, dan segitigs
fersebut, kamu periu mengerjakan don mempelajari LKPD ini.

Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita jumpai benda-benda
ysang berbentuk bangun datar. Pada gambar di atas, bingkai fato dar
lukisan kapal yang berbentuk bangun persegi. sedangkan meja yang
berbentuk bangun persegi panjang dan gantungan baju berbentuk
segitign. Ketika berada di Sekolah Dasar (SD) kamu sudak
mempelajari bangun persegi panjang. persegi. dan segitiga. Masih
ingatkah kamu sifat-sifat persegi panjang. persegi. dan segitiga?
Bagaimana cara menghitung keliling dan luasnya?

Pada pertemuan kali ini. karmu akan mempelajari keliling dan luas
persegi panjang. persegi. dan segitign. Nah. untuk mengetahui lebik
lanjut mengenai keliling dan luas persegi. persegi panjang. dan
segitiga tersebut. kamu perlu mengerjakan dan mempelajari LKPD
ini.

83
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c. Revisi Produk oleh Validator Ahli Desain

Tabel 25. Revisi LKPD oleh Ahli Desain

No Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 D@  LKPD  perbasis
g& (HOTS)

Higher Order Thingting Skilts

TR J PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BANGUN DATAR

b. Pembahasan

Lembar Kerja Peserta Dididk berbasis Higher Order Thingking Skills pada
pembelajaran matematika dikembangkan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis Higher Order Thingking Skills yang memenuhi kriteria valid dan
praktis. LKPD berbasis HOTS ini dapat dijadikan oleh guru dan siswa sebagai salah
satu bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan penggunaan
LKPD berbasis HOTS ini diharapkan peserta didik lebih mudah memahami suatu
materi pelajaran serta bisa berfikir secara kreatif dan kritis dalam menyelesaikan
permasalahan. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan bahwa guru
masih cendrung menggunakan metode ceramah yang menyebabkan peserta didik
merasa cepat bosan dalam belajar , pertanyaan yang ada pada LKPD cendrung hanya

mengukur pada tahap ranah kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (
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penerapan) dan dalam proses pembelajaran matematika Guru hanya memberikan
bentuk rumus secara umum kepada peserta didik yang menyebabkan peserta didik
tersebut tidak berfikir secara kritis dari mana rumus itu berasal. LKPD berbasis HOTS
ini dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik
anak SD dan soal-soal yang terdapat dalam LKPD ini mudah dipahami dan dekat
dengan kehidupan siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dilakukanlah
penelitian dengan melakukan pengujicobaan melalui kegiatan validasi dan
praktikalitas. Berikut riincian dari hasil validasi yang dilakukan oleh 3 orang
validator dan hasil praktikalitas yang diujicobakan oleh guru dan siswa.
1. Hasil Validitas

Berdasarkan hasil validitas pengembangan LKPD pembelajaran matematika
berbasis Higher Order Thingking Skills pada kelas IV pada materi bangun datar KD
3.9 untuk siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai yang memenubhi kriteria valid.

a. Validasi LKPD Pembelajaran matematika Berbasis Higher Order Thingking

Skills oleh Ahli Materi

Pada validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills oleh ahli materi ada tiga aspek yang dinilai oleh validator, yaitu
aspek pendahuluan pada LKPD, aspek kelayakan isi/materi dalam LKPD , aspek
penutup pada LKPD . Kevalidan pada ahli materi 86,36% dengan kriteria valid,
dimana aspek pendahuluan dalam LKPD mendapat hasil 100% dengan kriteria

sangat valid. Untuk aspek kelayakan isi/materi dalam LKPD mendapatkan hasil
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82,14% dengan kriteria valid. Kemudian, pada aspek penutup pada LKPD
mendapatkan hasil 75% dengan kriteria cukup valid.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada aspek
materi dengan rata-rata nilai validasi 86,36% yang sudah memenuhi kriteria valid.

b. Validasi LKPD Pembelajaran matematika Berbasis Higher Order Thingking

Skills oleh Ahli Bahasa

Pada validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills oleh ahli bahasa ada empat aspek yang dinilai oleh validator, yaitu
aspek pendahuluan, aspek penggunaan EBI, aspek bentuk dan ukuran huruf, dan
aspek susunan kalimat . Kevalidan pada ahli bahasa 96,42% dengan kriteria sangat
valid, dimana aspek pendahuluan mendapat hasil 100% dengan kriteria sangat valid.
Untuk aspek penggunaan EBI mendapatkan hasil 87,5% dengan kriteria valid.
Kemudian, pada aspek bentuk dan ukiran huruf mendapatkan hasil 100% dengan
kriteria sangat valid. Terakhir pada aspek susunan kalimat mendapatkan hasil 100%
dengan ktiteria sangat valid.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada aspek bahasa

dengan rata-rata nilai validasi 96,42% yang sudah memenuhi criteria sangat valid.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



87

c. Validasi LKPD Pembelajaran matematika Berbasis Higher Order Thingking

Skills oleh Ahli Desain

Pada validasi LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills oleh ahli desain ada dua aspek yang dinilai oleh validator, yaitu
aspek tampiilan dan aspek komponen LKPD . Kevalidan pada ahli desain 84,37%
dengan kriteria valid, dimana aspek tampilan mendapat hasil 84,37% dengan kriteria
valid dan pada aspek komponen LKPD mendapatkan hasil 84,37 % dengan kriteria
valid.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
pembelajaran matematikaberbasisHigher Order Thingking Skillspada aspek desain
dengan rata-rata nilai validasi 84,37 % yang sudah memenubhi kriteria valid.

Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan dari ahli materi, bahasa, dan
desain bahwa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills pada hasil analisis validasi LKPD diperoleh rata-rata 87,5 % yang sudah

memenuhi kriteria valid.

2. Hasil Praktikalitas

Berdasarkan hasil praktikalitas pengembangan @ LKPD  pembelajaran
matematika berbasis Higher Order Thingking Skills pada materi bangun datar pada
pada KD 3.9 untuk siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai yang memenuhi kriteria

praktis.
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a. Praktikalitas LKPD Pembelajaran matematika Berbasis Higher Order

Thingking Skills oleh Guru

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Kurai
menunjukkan bahwa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills yang telah diujicobakan memperoleh hasil praktikalitas 91,66%
dengan kriteria sangat praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi oleh guru memuat
dua aspek, yaitu aspek keterpakaian dan aspek keterlaksanaan. Pada aspek
keterpakaian LKPD mendapatkan hasil 87,5% yang memenuhi kriteria praktis.
Pada aspek keterlaksanaan mendapatkan hasil 92,85% dengan kriteria sangat
praktis.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
pembelajaran matematikaberbasisHigher Order Thingking Skills oleh guru dengan
rata-rata nilai praktikalitas 91,66% yang sudah memenubhi kriteria sangat praktis.

b. Praktikalitas LKPD Pembelajaran matematika Berbasis Higher Order

Thingking Skills oleh Siswa

Analisis data hasil uji praktikalitas oleh siswa kelas IV SD Negeri 02 Kurai
menunjukkan bahwa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills yang telah diujicobakan yang memperoleh hasil praktikalitas LKPD
95,48% dengan kriteria sangat praktis. Pada angket praktikalitas yang diisi oleh
siswa memuat dua aspek penilaian, yaitu aspek kepraktisan penyajian LKPD dan
aspek kemudahan penggunaan LKPD . Pada aspek kepraktisan penyajian LKPD

mendapatkan hasil 95,31% yang memenuhi kriteria sangat praktis. Pada aspek
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kemudahan pengunaan LKPD mendapatkan hasil 95,53% dengan kriteria sangat
praktis.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD
pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking Skills oleh siswa dengan
rata-rata nilai praktikalitas 95,48% yang sudah memenubhi kriteria sangat praktis.

Jadi, dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan hasil praktikalitas dari angket
respon guru dan siswa bahwa LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher
Order Thingking Skills pada hasil analisis praktikalitas LKPD diperoleh rata-rata
95,06% yang sudah memenubhi kriteria Sangat praktis.

Berdasarkan penelitian tersebut membuktikan bahwa LKPD adalah suatu
bahan ajar sangat praktis yang digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuai
dengan hasil penelitian peneliti. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills ini dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 02
Kurai.

3. Kelemahan Penelitian

Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya dilakukan oleh guru yang
berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran di kelas dengan berorientasi pada
keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dilakukan oleh guru yang kompeten. Tidak
hanya guru yang harus kompeten tetapi siswa harus aktif, berfikir secara kritis,kreatif

dan inovatif untuk menciptakan suasan belajar yang kondusif.
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Kelemahan yang saya temui ketika melakukan penelitian dengan
menggunakan model Higher Order Thingking Skills ini yaitu, 1) kurangnya
kemampuan siswa dalam menganalisa suatu masalah lebih kritis sehingga lebih
mampu menentukan sikap 2) kemampuan siswa kurang terasah, kurang kreatif dan
kurangnya usaha untuk berfikir, 3) Siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-soal
yang berbasis HOTS hanya terbiasa menyelesaikan soal yang berbasis LOTS, 4)

siswa belum terbiasa berfikir logis dan sistematis terhadap peristiwa yang terjadi.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian data uji coba LKPD pembelajaran matematika
berbasis Higher Order Thingking Skills yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Validitas LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order Thingking
Skills pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai dinyatakan valid dengan persentase
87,5% yang berarti bahwa LKPD ini dapat digunakan sebagai bahan ajar
untuk siswa kelas IV SD.

2. Praktikalitas LKPD pembelajaran matematika berbasis Higher Order
Thingking Skills pada kelas IV SD Negeri 02 Kurai yang sudah digunakan
oleh guru dan siswa dinyatakan sangat praktis dengan persentase yang
diperoleh 95,06% yang berarti bahwa LKPD ini dapat digunakan sebagai
bahan ajar baik bagi guru maupun siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat peneliti
sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan LKPD
pembelajaran matematika berbasisHigher Order Thingking Skills dengan KD

dan materi yang lainnya.
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2. Bagi guru kelas IV, agar bisa memanfaatkan LKPD ini dengan baik sebagai
alternatif bahan belajar yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
tambahan.

3. Bagi siswa kelas IV SD, agar bisa memanfaatkan LKPD pembelajaran
matematika berbasis Higher Order Thingking Skills ini dengan baik sebagai
sumber belajar.

4. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang penggunaan bahan ajar berupa LKPD pembelajaran matematika

Berbasis Higher Order Thingking Skills untuk siswa kelas IV SD
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Lampiran II. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. Identitas Sekolah

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Alokasi Waktu

B. Kompetensi Inti

RPP

: SD N 02 KURAI

11V /2

: MATEMATIKA

: Keliling dan Luas Bangun Datar
: 12 JP (4 x Pertemuan )

KI 1

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangga.

KI 3

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.9 Menjelaskan
luas daerah

segitiga

menentukan keliling dan datar

persegipanjang,

dan | 3.9.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun

persegl, | persegi panjang
dan
3.9.2 Menganalisis cara menghitung dan
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menentukan keliling persegi panjang.

3.9.3 Menganalisis cara menghitung dan
menentukan luas persegi panjang

3.9.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun
datar persegi

3.9.5 Menganalisis cara menghitung dan
menentukan keliling persegi.

3.9.6 Menganalisis cara menghitung dan
menentukan luas persegi

3.9.7 Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun
datar segitiga

3.9.8 Menganalisis cara menghitung dan
menentukan keliling segitiga .

3.9.9 Menganalisis cara menghitung dan

menentukan luas segitiga

4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan
keliling dan luas daerah
persegi, persegipanjang, | 4.9.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dan segitiga dengan keliling dan luas persegi

4.9.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling dan luas persegi panjang

4.9.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan keliling dan luas segitiga

D. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk persegi panjang ,
peserta didik dapat Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar persegi
panjang dengan tepat.
2. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara
menghitung dan menentukan keliling persegi panjang dengan benar
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3. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara
menghitung dan menentukan luas persegi panjang dengan benar

4. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang dengan teliti.

5. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk persegi , peserta
didik dapat Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar persegi dengan
tepat.

6. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara
menghitung dan menentukan keliling persegi dengan benar

7. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara
menghitung dan menentukan luas persegi dengan benar

8. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas persegi dengan teliti.

9. Melalui kegiatan mengamati berbagai benda yang berbentuk segitiga , peserta
didik dapat Mengidentifikasi berbagai bentuk bangun datar segitiga dengan
tepat

10. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat menganalisis cara
menghitung dan menentukan keliling segitiga dengan benar

11. Melalui kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menganalisis cara
menghitung dan menentukan luassegitiga dengan benar

12. Melalui Kegiatan berdiskusi, peserta didik dapat Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keliling dan luas segitiga dengan teliti.

E. Materi Pembelajaran
1. Fakta:
a. Persegi panjang
b. Persegi
c. Segitiga
2. Konsep
Menentukan keliling dan luas daerah persegi panjang, persegi, dan segitiga

3. Prinsip
a. Rumus persegi panjang
Luas = panjang x lebar atau Luas = p x 1

Keliling = panjang + lebar + panjang + lebar
=2 panjang + 2 lebar
= 2 (panjang+lebar)
=2(p+1)
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b. Rumus Persegi
Luas = sisi x sisi

Keliling = 4 x sisi ( sisi + sisi + sisi + sisi)

c. Rumus Segitiga
Luas = % alas x tinggi
Kelailing = sisi + sisi + sisi

d. Prosedur

1. Menyelesaikan permasalahan yang melibatkan keliling dan luas
daerah (persegi, persegipanjang, segitiga)

2. Menyajikan penyelesaian permasalahan yang melibatkan keliling dan
luas daerah (persegi, persegipanjang, segitiga)

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Scientific

Metode : Ceramah bervariasi, Permainan/simulasi, diskusi, tanya

jawab, penugasan.

G. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Guru matematika kelas IV Sekolah Dasar
2. Buku siswa matematika kelas IV Sekolah Dasar
3. Bahan ajar

H. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (3 x 30 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan | 15 menit

menjawab salam serta menyampaikan kabar
masing-masing (religius)

2. Peserta didik yang datang paling awal
memimpin teman-temannya untuk berdo’a
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing
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Guru men cek kehadiran peserta didik
(kedisiplinan)

. Peserta didik menyanyikan lagu

kebangsaan”padamu negri” dan mendengarkan
penjelasan guru akan pentingnya menanamkan
rasa nasionalisme (nasionalisme)

. Peserta didik menyimak apersepsi yang

dilakukan guru dengan menggali pemahaman
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya

. Peserta didik menyimak informasi dari guru

tentang kegiatan belajar hari ini

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk

melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar
peserta didik semangat untuk belajar

Kegiatan Inti

. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat

menunjukan benda-benda yang ada disekeliling
yang berbentuk persegi panjang

. Peserta didik diminta untuk mengamati benda

tersebut

. Peserta didik diminta untuk menyebutkan benda-

benda yang berbentuk persegi panjang yang
mereka amati

. Peserta didik diminta untuk mengamati selembar

kertas yang diperagakan guru untuk menentukan
sifat-sifat persegi panjang

. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar

. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok,

setiap kelompok terdiri dari 4 orang dalam satu
kelompok

. Peserta didik mengerjakan LKPD secara

65 menit
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berkelompok yang telah disediakan guru

8. Kelompok yang mengalami Kkesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan dari
guru

9. Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat
persegi panjang dari kegiatan yang telah
dilakukan
10.Peserta didik diminta secara berkelompok

untuk mengukur panjang sisi sisi yang
membatasi meja

11. Selanjutnya Peserta didik diminta untuk
mengerjakan LKPD untuk menentukan rumus
keliling persegi panjang

12. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapatkan bantuan
dari guru

13. Peserta didik dapat menyimpulkan  rumus
keliling persegi panjang berdasarkan kegiatan
yang telah dilakukan

14. Selanjutnya peserta didik diminta mengamati
gambar puzzle yang diperagakan guru

15. Peserta didik diminta untuk menghitung
banyaknya jumlah petak yang ada pada gambar
puzzle tersebut

16. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang
gambar puzzle untuk menentukan luas persegi
panjang

17. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan oleh guru

18. Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa
mengumpulkan pekerjaannya

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan  guru
menyimpulkan pelajaran

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang kegiatan
pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang

10 menit

UNIVERSITAS BUNG HATTA



109

disampaikan oleh guru

. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa

yang telah dipelajarinya hari ini

. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan

pembelajaran dengan berdo’a dan salam

Pertemuan ke-2 ( 3x 30 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

. Peserta didik bersama guru saling memberi dan

menjawab salam serta menyampaikan kabar
masing-masing (religius)

. Peserta didik yang datang paling awal

memimpin teman-temannya untuk berdo’a
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing

.Guru men cek kehadiran peserta didik

(kedisiplinan)

. Peserta didik menyanyikan lagu

kebangsaan”Garuda Pancasila” dan
mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya
menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)

. Peserta didik menyimak apersepsi yang

dilakukan guru dengan menggali pemahaman
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya

. Peserta didik menyimak informasi dari guru

tentang kegiatan belajar hari ini

. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk

melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar
peserta didik semangat untuk belajar.

15
menit

Kegiatan Inti

. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat

menunjukan benda-benda yang ada disekeliling
yang berbentuk persegi

. Peserta didik diminta untuk mengamati benda

tersebut

. Peserta didik diminta untuk menyebutkan benda-

benda yang berbentuk persegi yang mereka

65
menit
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amati

4. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar
persegi yang diperoleh dari persegi panjang

5. Guru memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar

6. Peserta didik diminta untuk menyimpulkan
hubungan persegi panjang dengan persegi
,setelah itu peserta didik untuk menyebutkan
pengertian dari persegi

7. Peserta  didik dibagi menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang
dalam satu kelompok

8. Peserta didik diminta mengerjakan LKPD yang
telah disediakan guru secara berkelompok untuk
menentukan sifat-sifat persegi.

9. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan dari
guru

10.Peserta didik dapat menyebutkan sifat-sifat
persegi dari kegiatan yang telah dilakukan

11.Peserta didik diminta secara berkelompok untuk
mengukur panjang sisi keramik dengan
menggunakan penggaris

12.Peserta didik diminta untuk menjumlahkan
panjang semua sisi-sisi yang membatasi
keramik.

13.Selanjutnya Peserta didik diminta untuk
mengerjakan LKPD untuk menentukan rumus
keliling persegi

14.Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapatkan bantuan
dari guru

15.Peserta didik dapat menyimpulkan  rumus
keliling persegi berdasarkan kegiatan yang telah
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dilakukan

16.Selanjutnya peserta didik diminta mengamati
gambar papan catur yang diperagakan guru

17.Peserta didik diminta untuk menghitung
banyaknya jumlah petak yang ada pada papan
catur tersebut

18.Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang
gambar papan catur untuk menentukan luas
persegi

19.Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang
diberikan oleh guru

20.Setelah mengerjakan soal evaluasi, siswa
mengumpulkan pekerjaannya.

Penutup 1. Peserta  didik dengan bimbingan guru 10 menit
menyimpulkan pelajaran
2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang
kegiatan pembelajaran (refleksi).
3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang
disampaikan oleh guru
4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa
yang telah dipelajarinya hari ini
5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan berdo’a dan salam
Pertemuan ke-3 ( 3 x 30 menit )
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik bersama guru saling memberi dan 15 menit

menjawab salam serta menyampaikan kabar
masing-masing (religius)

2. Peserta didik yang datang paling awal
memimpin teman-temannya untuk berdo’a
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-

masing

3. Guru men cek kehadiran peserta didik
(kedisiplinan)

4. Peserta didik menyanyikan lagu
kebangsaan”Garuda Pancasila” dan

mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya
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menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)

. Peserta didik menyimak apersepsi yang

dilakukan guru dengan menggali pemahaman
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya

. Peserta didik menyimak informasi dari guru

tentang kegiatan belajar hari ini

. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

serta  didik  diinstruksikan oleh guru untuk

melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar
peserta didik semangat untuk belajar.

Kegiatan Inti

1. Peserta didik dengan bimbingan guru dapat

menunjukan benda-benda yang ada disekeliling
yang berbentuk segitiga

. Peserta didik diminta untuk mengamati benda

tersebut

. Peserta didik diminta untuk menyebutkan

benda-benda yang berbentuk segitiga yang
mereka amati

. Guru memberikan motivasi atau ransangan

kepada  peserta didik untuk memusatkan
perhatian pada topik Peserta didik diberi
motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik menghitung keliling
segitiga

. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh-

contoh soal yang diperagakan oleh guru yang
berkaitan dengan topik menghitung keliling
segitiga

. Peserta didik diminta untuk mendengarkan

pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan menghitung keliling segitiga untuk
melatih kesungguhan, ketelitian dan mencari
informasi

. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan materi  keliling segitiga  yang

65 menit
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disampaikan oleh guru melalui kegiatan belajar

8. Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang
dalam satu kelompok

9. Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah
disajikan guru melalui kegiatan diskusi atau
berkelompok

10.  Kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan
dari guru

11.  Peserta didik saling bertukar informasi
dengan peserta didik lainnya tentang soal yang
telah diberikan guru wuntuk mendapatkan
informasi yang baru

12. Perwakilan dari masing masing kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi  tentang
kegiatan yang telah dilakukan dan kelompok
lain memberikan tanggapan terhadap kelompok
yang tampil

13.  Setelah melakukan kegiatan diskusi peserta
didik diminta unutk membuat point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa
Laporan hasil pengamatan secara tertulis
tentang menghitung keliling segitiga

14.  Peserta didik diminta unutk Menyelesaikan
uji kompetensi yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran

Penutup

1. Peserta didik dengan bimbingan guru
menyimpulkan pelajaran

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang
kegiatan pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang

10 menit
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4

5

disampaikan oleh guru

. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa
yang telah dipelajarinya hari ini

. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan berdo’a dan salam

Pertemuan ke-4 (3x30 menit )

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Peserta didik bersama guru saling memberi dan
menjawab salam serta menyampaikan kabar
masing-masing (religius)

. Peserta didik yang datang paling awal

memimpin teman-temannya untuk berdo’a
sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
masing

.Guru men cek kehadiran peserta didik

(kedisiplinan)

. Peserta didik menyanyikan lagu

kebangsaan”Garuda Pancasila” dan
mendengarkan penjelasan guru akan pentingnya
menanamkan rasa nasionalisme (nasionalisme)

. Peserta didik menyimak apersepsi yang

dilakukan guru dengan menggali pemahaman
peserta didik tentang pembelajaran sebelumnya

. Peserta didik menyimak informasi dari guru

tentang kegiatan belajar hari ini

. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari

. Peserta didik diinstruksikan oleh guru untuk

melakukan tepuk PPK sebagai motivasi agar
peserta didik semangat untuk belajar.

15 menit

Kegiatan Inti

. Guru memberikan motivasi atau ransangan

kepada  peserta didik untuk memusatkan
perhatian pada topik menghitung luas segitiga

. Peserta didik diminta untuk mengamati gambar

segitiga yang dapat diperoleh dari persegi
panjang yang dibagi menjadi dua bagian yang
sama

. Peserta didik diminta untuk bertanya tentang

65 menit
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gambar yang disajikan guru

4. Peserta didik diminta untuk mengamati contoh-
contoh soal yang diperagakan oleh guru yang
berkaitan dengan topik menghitung keliling
segitiga

5. Peserta didik diminta untuk mendengarkan
pemberian materi oleh guru yang berkaitan
dengan menghitung luas segitiga untuk melatih
kesungguhan, ketelitian dan mencari informasi

6. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan materi luas segitiga yang disampaikan
oleh guru melalui kegiatan belajar

7. Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang
dalam satu kelompok

8. Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah
disajikan guru melalui kegiatan diskusi atau
berkelompok

9. Kelompok yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan LKPD akan mendapat bantuan
dari guru

10.Peserta didik saling bertukar informasi dengan
peserta didik lainnya tentang soal yang telah
diberikan guru untuk mendapatkan informasi
yang baru

11.Perwakilan dari masing masing kelompok
mempresentasikan  hasil ~ diskusi  tentang
kegiatan yang telah dilakukan dan kelompok
lain memberikan tanggapan terhadap kelompok
yang tampil

12.Setelah melakukan kegiatan diskusi peserta
didik diminta unutk membuat point-point
penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan berupa
Laporan hasil pengamatan secara tertulis
tentang menghitung luas segitiga

13.Peserta didik diminta unutk Menyelesaikan uji
kompetensi yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
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Penutup 1. Peserta didik dengan bimbingan guru 10 menit
menyimpulkanpelajaran

2. Guru dan peserta didik Bertanya tentang
kegiatan pembelajaran (refleksi).

3. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang
disampaikan oleh guru

4. Peserta didik diminta untuk bersyukur atas apa
yang telah dipelajarinya hari ini

5. Peserta didik dan guru mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan berdo’a dan salam

I. Penilaian
1. Penilaian Sikap

Prosedur Penilaian : Dalam proses pembelajaran
Jenis penilaian : Non tes

Bentuk Penilaian : Observasi
Instrumen Penilaian  : Lembar Observasi

2. Penilaian pengetahuan

Prosedur Penilaian : Akhir Pembelajaran
Jenis penilaian : Tes tertulis

Bentuk Penilaian : Pilihan Ganda
Instrumen Penilaian  : Lembar Soal evaluasi

3. Penilaian Keterampilan

Prosedur Penilaian : Dalam Proses Pembelajaran
Jenis penilaian : Unjuk Kerja

Bentuk Penilaian : Kinerja

Instrumen Penilaian  : Lembar Observasi
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Lampiran III. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Berbasis Higher Order
Thingking SkillsPada Pembelajaran matematika Materi Bangun Dataroleh Ahli

Materi

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD BERBASIS HIGHER ORDER
THINGKINGN SKILLSPADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI
BANGUN DATAROLEH AHLI MATERI

Aspek Indikator Nomor Pernyataan
Pendahuluan a. Petunjuk penggunaan 1
LKPD
b. Kesesuaian materi 2,3

dengan kompetensi inti,
kompetensi dasar,

indikator dan tujuan

pembelajaran
Isi/materi g. Kesesuaian materi 4,5,6,7,8,9,10
dengan tujuan
pembelajaran
h. LKPD dapat
membangun

pengetahuan siswa
i. Kesesuaian contoh dan
gambar dengan materi

j. LKPD berbasis HOTS

k. Kejelasan petunjuk
mengerjakan soal
berbasis HOTS

1. Kesesuaian soal dengan
materi

Penutup a. Evaluasi berbasis 11

HOTS
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Lampiran IV. Hasil Angket Validasi LKPD oleh Validator Ahli Materi

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
PADA KELAS IV SD

 Nama Validator : Rieke Alyusfitri, S.Si., M.Si.

~ Jabatan Validator : Dosen

Petunjuk : _
1. Untuk memberikan penilaian pada LKPD pembelajaran matematika materi bangun datar
pada kelas IV SD Ibu dapat membrikan tanda ceklis (V) Pada kolom

2. Angka vang terdapat pada kolom tersebut berarti

4 = Sangat Valid (SV)

3 = Valid (V)

2 = Tidak Valid (TV)

1 = Sangat Tidak Valid (STV)

3. Ketika Ibu memberikan kritik dan saran terhadap LKPD pembelajaran matematika materi
ban | datar ada kelas IV SD mohon sebutkan point yang dimaksud

Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah
dipahami

2 | Terdapat Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar v
berdasarkan kurikulum 2013
3 | Terdapat indikator dan tujuan pembelajaran dalam v

e g ; 4 | Materi yang terdapat LKPD sesuai dengan tujuan
e pembelajaran
i~ 5 _Umian materi lengkap dan jelas
6 _Maten yang disajikan dalam LKPD dapat dapat
me tahuan siswa ey

u 11‘

I
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( Rike Alyusfitri,M.Si. )
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Lampiran V. Hasil Analisis Validasi LKPDoleh Ahli Materi

121

NO

Aspek

Penilaian

Pernyataan

Skor

Skor
Max

Pendahuluan

Petunjuk  penggunaan
LKPD jelas dan mudah

dipahami

Terdapat Kompetensi
Inti dan Kompetensi
Dasar berdasarkan

kurikulum 2013

Terdapat indikator dan
tujuan pembelajaran

dalam LKPD

Isi/materi

Materi yang terdapat
LKPD  sesuai dengan

tujuan pembelajaran

Uraian materi lengkap

dan jelas

Materi yang disajikan
dalam LKPD  dapat
dapat membangun

pengetahuan siswa

Isi LKPD yang dibuat
dapat menambah
wawasan dan

pengetahuan

Kesesuain contoh yang

terdapat pada LKPD
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sesuai dengan materi

9 Kesesuaian gambar yang | 4 4
terdapat dalam LKPD

sesuai dengan materi

10 Terdapat kejelasan | 4 4
petunjuk  mengerjakan
soal berbasis HOTS
11 Penutup Terdapat evaluasi | 3 4
berbasis HOTS
Jumlah 38 44
Rata-rata 3,45 4
Persentase 86,36%
Keterangan Valid

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai persentase

validitas ahli materi sebagai berikut :

jumlah skor yang diperoleh
skor maksimum

Nilai Validator = x 100%

= 38 x 100%
44

= 86,36%

(Valid 80% - 89%)
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Lampiran VI. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Pembelajaran matematika

Berbasis Higher Order Thingking Skillsoleh Ahli Bahasa

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS Higher Order Thingking Skills OLEH AHLI BAHASA

NO | Aspek Indikator Nomor Banyak
Butir Buti
r
1. Kaidah bahasa 1,2,3
2. Menggunakan Ejaan 4,5
| Bahasa g e aran huni 6 ;
2. Susunan kalimat 7,8
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Lampiran VII. Hasil Angket Validasi LKPD oleh Validator Ahli Bahasa

Qosn  povee  Liap

‘memberikan penilaian pada LKPD pembelajaran matematika materi bangun datar
kelas IV SD Tbu dapat memberikan tanda ceklis (V) Pada kolom

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Valid (SS)
3 = Valid(V)
2 = Tidak Valid (TS)
1 = Sangat Tidak Valid (STV)

- 3. Ketika Ibu memberikan kritik dan saran terhadap LKPD pembelajaran matematika materi
hanslm datar pada kelas IV SD mohon sebutkan point yang dimaksud

Ketepatan LKPD menggunakan
kaidah bahasa yang baik dan benar A
2 | Huruf yang digunakan dalam LKDP sesuai 2
v
v

an kaidah bahasa

3 | Tanda baca yang digunakan dalam LKPD sesuai

i dengan kaiidah bahasa

4 _,DaiamLKPDmenggmakan Ejaan Bahasa

| Indonesia s baik dan benar A

d ﬁi}.mmﬂmkmmwwdﬂmLﬂ‘D < 1 A
| Terdapat bentuk dan ukuran huruf yang sesuai ' B
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Padang,'®  Februari 2021
Validator
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Lampiran VIII. Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Ahli Bahasa

126

NO

Aspek yang

dinilai

Pernyataan

Skor

Skor Max

Pendahuluan

Ketepatan bahasa dalam
LKPD menggunakan
kaidah bahasa yang baik

dan benar

Huruf yang digunakan
dalam LKDP sesuai
dengan kaidah bahasa

Tanda baca yang
digunakan dalam LKPD
sesuai dengan kaiidah

bahasa

Penggunaan

EBI

Dalam LKPD
menggunakan Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI)
yang baik dan benar

Terdapat penulisan kata

yang sesuai dalam LKPD

Bentuk dan

Ukuran huruf

Terdapat bentuk dan
ukuran huruf yang sesuai

pada LKPD

Susunan

Kalimat

Dalam LKPD terdapat
susunan kalimat yang

baik dan benar

Jumlah

27

28
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Rata-rata 3,85 4
Persentase 96,42%
Keterangan Sangat Valid

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai

persentase validitas ahli bahasa sebagai berikut :

jumlah skor yang diperoleh
skor maksimum

Nilai Validator = x 100%

= 27 x 100%
28

= 96,42%

(Sangat Valid 90% - 100%)
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Lampiran IX. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPDPembelajaran matematika

Berbasis Higher Order Thingking Skillsoleh Ahli Desain

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI LKPD PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS OLEH AHLI DESAIN

NO

Aspek

Indikator

Nomor Butir

Banyak
Buti

r

Desain

Tampilan

1.Tata letak teks dan gambar

2. Kesesuaian pilihan
background

3. Kesesuaian proporsi warna

2. Kesesuaian pemilihan jenis
huruf

=~

3. Kesesuaian ukuran huruf

4. Kemenarikan sajian gambar

5. Kemenarikan desain cover

6. Kesesuaian jenis kertas

R N | U

Komponen LKPD

1. Kejelasan judul

2. Kejelasan petunjuk belajar

3. Keruntunan daftar isi

4. Kejelasan isi pendahuluan

5. Kejelasan KD dan Tujuan
Pembelajarn

G| &l Wl N| =

6. Kejelasan isi kata
pengantar

7. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar

8. Kejelasan soal latihan

UNIVERSITAS BUNG HATTA




Lampiran X. Hasil Angket Validasi LKPD oleh Validator Ahli Desain

ikan penilaian pada LKPD pembelajaran m
SD Ibu dapat membrikan tanda ceklis (v) Pada kolo

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Valid (SV)
3 = Valid (V)
2 = Tidak Valid (TV) &
1 = Sangat Tidak Valid (STV) b

3 Ketika Ibu memberikan kritik dan saran terhadap LKPD pembelajaran matematika materi
ban

datar pada kelas IV SD mohon sebutkan point yang dimaksud
e S5 T

1%

Letak teks dan gambar dalam
LKPD yang sistematis
Background yang digunakan pada
LKPD menarik

Kesesuaian proporsi warna pada
LKPD disukai oleh peserta didik
Huruf yang digunakan mudah
dibaca oleh peserta didik

Ukuran huruf yang digunakan
pada LKPD jelas dan muda dibaca
Sajian gambar pada LKPD
menarik dan sesuai konteks
Desain cover pada LKPD menarik
Jenis kertas yang digunakan pada
LKPD sesuai

sesuai dan

129
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Lampiran XI. Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Ahli Desain
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NO Aspek Pernyataan Skor Skor
Max

1 Letak teks dan gambar dalam | 3 4
LKPD yang sistematis

2 Background yang digunakan | 3 4
pada LKPD menarik

3 Kesesuaian proposrsi warna | 4 4
pada LKPD disukai oleh
peserta didik

4 Huruf yang digunakan mudah | 3 4

Tampilan dibaca oleh peserta didik

5 Ukuran huruf yang digunakan | 3 4
pada LKPD jelas dan mudah
dibaca

6 Sajian gambar pada LKPD | 4 4
menarik dan sesuai dengan
konteks

7 Desain Cover pada LKPD |4 4
menarik

8 Jenis kertas yang digunakan | 3 4
pada LKPD sesuai

9 Judul pada LKPD sesuai dan | 4 4
jelas

10 Didalam LKPD terdapat | 3 4
kesesuaian petunjuk belajar

11 Terdapat daftar isi yang | 3 4
tersusun secara runtut
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12 Terdapat kejelasan pada isi | 3 4
pendahuluan
13 Terdapat  kejelasan  pada | 4 4
Komponen indikator, KD dan tujuan
LKPD pembelajaran
14 Terdapat kejelasan isi kata | 3 4
penganta
15 Kesesuaian materi dengan | 3 4
Kompetensi Dasar
16 Kejelasan soal | 4 4
latighan/evaluasi pada LKPD
berbasis HOTS
Jumlah 54 64
Rata-rata 3,37 4
Persentase 84,37%
Keterangan Valid

Berdasarkan tabel

tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai

persentase validitas ahli desain sebagai berikut :

Nilai Validator

_jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum

ELN 100%
64

= 84,37%

(Valid 80% - 89%)

X 100%

UNIVERSITAS BUNG HATTA




133

Lampiran XII. Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi LKPD oleh Validator

No Aspek Jumlah Skor Skor Persentase | Keterangan
penilaian Validator | Maksimum
1 Materi 38 44 86,36% Valid
2 Bahasa 27 28 96,42% Sangat Valid
3 Desain 54 64 84,37% Valid
Jumlah 119 136
Rata-Rata Validitas 87,5 % Valid

Berdasarkan tabel 14 tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai

persentase validitas dari ahli materi, bahasa dan desain sebagai berikut :

jumlah skor yang diperoleh
skor maksimum

x 100%

Nilai Validator =

= 1—19>< 100%
136
=87,5%

(Valid 80% - 89%)
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Lampiran XIII. Kisi- Kisi Lembaran Praktikalitas LKPD oleh Guru

KISI-KISI LEMBARAN PRAKTIKALITAS LKPD OLEH GURU

NO Aspek-aspek Indikator No Pernyataan
1 Keterpakaian . Mmembantu guru untuk 1
memperluas alternatif
bahan ajar
. Memudahkan guru dalam 2
memotivasi peserta didik
untuk belajar
. Dapat digunakan sesuai 4
dengan alokasi waktu
pembelajaran yang
tersedia
. Memudahkan guru dalam 3
menyelenggarakan
pembelajaran
. Membantu guru untuk 5,6
menggunakan model
Higher Order Thinking
Skill (HOTS)
. Membantu guru dalam 7
menumbuhkan
kemampuan  penalaran
masalah terbuka peserta
2 Keterlaksanaa didik
. Memudahkan guru dalam 8
mengajak peserta didik
berdiskusi dalam
pembelajaran
. Membantu guru dalam 9
melakukan penilaian
terhadap proses belajar
peserta didik
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Lampiran XIV. Hasil Angket Praktikalitas LKPD oleh Guru

ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HOTS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK GURU KELAS IV 5D

NamaGuni  © MELDA :rusnc,Pd

A, Pewumjuk _ :
1. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar Bapak/Thu memberikan tanda ceklis

(v} Pada kolomb yang disediakan dengan ketentuan :

2, Angka yang terdapat pada kolom tersebut berarti
4= Sangat Praktis (SP)
3= Praktis(P)
2 = Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Prakiis(STP)

LKPD ini dappat dijadikan salah sat
altematif bahan ajar
2 | Penyajian muteri LKPD berbasic HOTS

Imem'tlﬂli kesesusian dengan buku yyang
| dipakai
3 |Penggunaan LKPD  berbasis  HOTS
memudshkan guru  dalam  melaksanakan W/
pembelajaran
4 |LKPD ini dapat digunakan sesuai dengan Y
_ alokasi waktu pembelajaran yang tersedia
5 LKPD ini dapsl memudshkan guru untuk
menggunakan model HOTS i
6 |LKPD ini daspat membanty guru untuk \
melatih penalaran peserta didik
7 | Penggunaan LKPD ini menimbulkan motivasi
| menyclsakan masalsh terbuka bagi peserta 1%
didik -
8 | Penggunaan LKPD ini membust peserta didih | '
lebih terlatih dan terbiasa dalam menghodapi | v
masalah terbuka sera berdishusi dengan
i temannys
9 LKPD ini dijadikan salsh sam sumber data y
| untuk penilaian proses pembelajaran

~
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Komentar dan Saran

Penulis mengharapkan komentar dan saran dari Thu untuk perbaikan LKPD (Lembar Ifiﬂ'ji
Peserta Didik) berbasis Higher Order Thinghing Skills (HOTS) pada pembelajaran
matematika materi bangun datar pada kelas IV SD

e sawpat wwbata wpurluos, Lehan,, ajor
daw, pnariibullian  wokivesi . poswele didik ddaw be

dmar. dan. . uq. Aapat. wdobib. wmigtlal s etE bt

Cwdah ko wtile, | b I

Saran Perbaikan ;

Ao, onghe._tade LEP0 W imugan, il
... Hungi. - Wyayp.. wodahr di, fobawi._2bh....
l;wwh...mddm ............................................

Kurai, |8 Maret 2021
Gur kelas IV

b

(Melda Yaosi,S.Pd)



Lampiran XV. Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru
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NO Aspek Pernyataan Skor Skor
Max

1 Keterpakaian Membantu guru untuk | 4 4
memperluas alternatif bahan
ajar

2 Memudahkan guru dalam | 3 4
memotivasi peserta didik untuk
belajar

3 Keterlaksanaan | Memudahkan guru dalam | 3 4
menyelenggarakan
pembelajaran

4 Dapat  digunakan sesuai | 4 4
dengan alokasi waktu
pembelajaran yang tersedia

5 Membantu guru untuk | 4 4
menggunakan model HOTS

6 Membantu guru untuk melatih | 4 4
penalaran peserta didik

7 Membantu guru dalam | 3 4
menumbuhkan kemampuan
penalaran masalah terbuka
pesertadidik

8 Memudahkan guru dalam | 4 4

melatih peserta didik dalam
menghadapi masalah terbuka

serta berdiskusi dengan
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temannya.
9 Membantu guru dalam | 4 4
melakukan penilaian terhadap
proses belajar peserta didik
Jumlah 33 36
Rata-rata 3,6 4
Persentase 91,66%
Keterangan Sangat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai

persentase praktikalitas oleh guru, sebagai berikut :

Nilai Praktikalitas =

jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum

= 33 x 100%
36

= 91,66%

(Sangat Praktis 90% - 100%)

x 100%

UNIVERSITAS BUNG HATTA



139

Lampiran XVI. Kisi- Kisi Lembaran Praktikalitas LKPD oleh siswa

NO

Aspek-aspek

Indikator

No Pernyataan

1

Kepraktisan penyajian LKPD

a. Tampilan LKPD
membuat peserta
didik tertarik
untuk
menggunakannya
dalam
pembelajaran

1,2

Kemudahan penggunaan LKPD

b. Memudahkan

peserta didik
untuk memahami
materi

3,4,5

b. Membantu
peserta didik
untuk
memecahkan
masalah terbuka
dari pertanyaan

6,8

c¢. Memudahkan
peseta didik
belajar mandiri

d. Memudahkan
peserta didik
untuk berdiskusi
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Lampiran XVII. Hasil Angket Praktikalitas LKPD oleh Siswa

ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERIA PESERTA DINIK (1. KPD)
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HONS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV 5D

Nama Siswa : Rl
A. Petunjok

1. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis ['\I'f:-
Pada kolom vang disediakan dengan ketentuan ;

2. Angka vang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Praktis (SP)
3 = Praktis(P)
2 = Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Praktis(STP)

LKPD ini memiliki tampilan yang i
menarik
¢l LKPD ini mudah diakses oleh pesseria
Rlaanen 4
3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan \//
dipahami
4 Penpggunaan tulisan , wama dan gambar
yang ada dalam LKPD ini memudahkan V
| saya memahami pembelajaran
5 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas
| dan mudah dipahami
6 LEPD ini membaniu saya dalam
menjawab masalah terbuka dalam materi P
keliling dan luas bangun datar
T Saya dapat belajar secara mandiri dengan 1&/
s imnngau_rphn LKPD ini i
8 | Saya lertarik belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi
terbuka  dalam  materi
keliling dan luas bangun datar L
9 LKPD ini mempermudsh saya dalam e
berdiskusi dengan teman-teman

K

=

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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7

/

i Komentar dan Saran

Penulis mengharapkan komentar dan ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbsis Aigher Onder Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika
maten bangun datar pada kelas [V SD

Komentar :

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPDY)
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HUTS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV 5D

Namasiswa :Hapz Arrahman

A. Petunjuk
I. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis ()
Pada kolom vang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berart
4 = Sangat Praktis (SP)
3 = Prakiis(P)
2 = Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Praktis(STP)

I LKPD ini memiliki tampilan yang

menarik

2 LKPD ini mudah diakses oleh pesserta

didik

3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan

dipahami _

) Penggunaan tulisan , wama dan gambar

vang ada dalam LKPD ini memudahkan

sava memahami pembelajaran

5 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas

| dan mudah dipshami

6 LKPD ini membantu  saya  dalam

menjawab masalah terbuka dalam materi

keliling dan luas bangun datar

T Saya dapat belajar secara mandiri dengan

) . menggunakan LKPD ini

H Saya tertarik belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi /

permasalahan  terbuka  dalam  materi

keliling dan luas bangun datar _

9 LKPD ini mempermudah saya dalam V

_ berdiskosi dengan teman-teman

g Ll ool A e L
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Komentar dan Saran

Ff.'lfnfllis mengharapkan komentar dari ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Pesert
Dnhk? berbasis Yigher Onder Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika
materi bangun datar pada kelas IV SD

Komentar -

rrrrrr

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Kurai, thiaret 2021

Siswa

Hap1s

W
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERIA PESCRTA DIDik (LKPD)
BERBASIS NIGHER ORDER THINGKING SAILLS (1IRFT 5
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV SD

Nama Siswa gl ﬂPLl‘l"'
A. Petunjuk

i Umtn;mnikﬂmdjhnﬁirﬁminﬂmwmmﬁtmwncﬂdis[ﬁ
Pada kolom vang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Praktis (SF)
3 = Praktis(F)
2 = Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Praktis{5TF}

1 LKPD ini memiliki tmpilan yang
menarik |
2 LKPD ini mudah diakses oleh pesseria -
didik
3 Kalimat ppada LKPD mudsh dibaca dan s
dipahami 4 = -
4 Penggunaan tlisan , wama dan gambar

vang ada dalam LEPD ini rrmudiﬁ:nl ; .
saya memahami pembelajaran
5 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas | A
dan mudah dipshami -
6 LKEPD ini membanty saya dalam
menjawab masalah terbuka dalam materi 2 -
keliling dan luas bangun datar
7 Saya dapat belajar secara mandiri dengan -
menggunakan LKPD inil g
4 Soya lerturik belajor dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi
permosalahan  terbuka  dalam  ater
keliling dan luas bangun dataz !
9 LKPD ini mempermedah saya dalam

SIS SIS SIS ISISP

UINLV LILNOLLI MO DUINI 111 17y



145

¥
Komentar dan Saran
Penulis mengharapkan komentar dari ananda uniuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Peserta

ﬂ'nfiﬂu’l.L berbasis Highgr Orcer Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematiko
materi bangun datar pada kelas [V SD

Komentar ;

M...?‘t‘*mm Srﬂﬁr Lkl’p * (ordut

Kuni, & e 20 !#?
Siswa

DR gy,
( “! )



NamaSiswa : ™ lutp

A, Petunjuk

ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (i k¥
BERBASIS HIGHER ORDER THINGRING SKILILS (HG S}
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV 5D

146

I, Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis ()

Pada kolom yang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka vang terdapat pada kolom tersebut berarti
4= Sangat Praktis (SP)
3 = Praktis(P)
2 = Tidak Praktis {(TP)
| = Sangat Tidak Praktis(STP)

LKPD ini memiliki tampilan yang
menarik

LKPD ini mudah diakses oleh pesserta
didik

" Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan

dipahami

Penggunaan tulisan , warna dan gambar
yang ada dalam LKPD ini memudahkan
saya memahami pembelajaran

Pembelajaran yang disajikan lebih jelas
dan mudah dipahami

LKPD ini membantu saya dalam
menjawab masalah terbuka dalam materi
keliling dan luas bangun datar

menggunakan LKPD ini

Saya dapat belajar secara mandiri dengan |

"~ 'Saya tertarik belajar dengan LKPD imi

karena membantu saya dalam menghadapi
permasalshan  lerbuka dalam  maleri
keliling dan luas bangun datar

LKPD ini mempermudah saya dalam
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Komentar dan Saran

Penulis mengharapkan komentar dari ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kena Festﬂl
Didik) berbasis Yigher Order Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika
maten bangun datar pada kelas [V SD

Komentar :
AR peedfiie 5 gAmyt” 42y ITARAHT,
MR LTI . v vanaannnannns sasainsans isnans dnn

lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

Kura, | & Maret 2021
Siswa

N

(W g,
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KFRJA PESIRTA DIDIK (1 KPDy
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLY (HHOTS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAK
UNTUK SISWA KELAS IV SD

Nama Siswa :Movlo Py

A.Petunjuk
I. Uniuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis (V)
Pada kolom yang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berari
4 = Sangat Praktis (SP)
3= Praktis(P)
2= Tidak Praktis (TP)
1 = Sangat Tidak Praktis(STP)

| LKPD ini memiliki tampilan yang
menarik IR . 4

2 LKPD ini mudah diakses oleh pesseria
didik
3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan v
dipahami A
. Penggunaan tulisan , wama dan gambar
yang ada dalam LKPD ini memudahkan V
| saya memahami pembelajaran
5 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas
| dan mudah dipshami Vv
6 LKPD ini membantu saya dalam
menjawab masalah terbuka dalam materi v
keliling dan luas bangun datar
7 Saya dapat belajar secara mandin dengan V/
menggunakan LKPD ini
b Saya tertarik belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi V
lerbuka  dalam  maleri
keliling dan luas bangun datar e sl
9 LKPD ini mempermudah saya dalam v
berdiskusi dengan teman-teman

|
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Komentar dan Saran
Penulis mengharapkan komentar dari ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika
materi bangun datar pada kelas [V SD

Kurai, /4 Maret 2021
Siswa

iy

( Mladlp o )
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERIA PESERTA I}EDI[-Z. (LRPTH
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (0TS
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV 5D

Nama Siswa :(itOn terqbi

A. Petunjuk | |
1. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis (V)
Pada kolom vang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka yang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Prakitis (SP)
3= Praktis(P)
2 = Tidak Prakuis (TF)
1 = Sangat Tidak Praktis(STP)

LKPD ini memiliki tampilan yang
menarik

2 LKPD ini mudah diakses oleh pesserta
didik

3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan
dipahami

4 Penggunaan tulisan , wama dn gambar
yang ada dalam LKPD ini memudahkan
' saya memahami pembelajaran

5 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas
, dan mudah dipahami

6 LKPD ini membanty saya dalam
menjawah masalah terbuka dalam materi
L keliling dan luas bangun datar

7 Saya dapat belajar secara mandini dengan
menggunakan LKPD ini &

8 Saya tertarik belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi
permasalahan terbuka  dalam  nateri
keliling dan luas bangun datar

9 LKPD ini mempermudah saya dalam
berdiskus dengan temn-eman

< e B IR SIS S
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7

Komentar dan Saran .
Penulis mengharapkan komentar dari ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Fﬂﬂlﬂi
Didik) berbasis Migher Order Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika

materi bangun datar pada kelas IV 5D
0T TR R,
X200 b
mr.i.dﬂm 0
Siswa

o

(okkor: Rgwgpi()
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KFR14 PESERTA DINIK (LKPD)
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKITLS (1OTS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV SD

Nama Siswa - ket algehun pug
A. Petunjuk

I. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis ()
Pada kolom yang disediakan dengan ketentuan :

2. Angka vang terdapat pada kolom tersebut berarti
4 = Sangat Praktis (SP)
3 = Praktis(P)
2 = Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Praktis(STP)

LKPD ini memiliki tampilan  vang Y.
menarik

2 LKPD ini mudah diakses oleh pesseria
didik

3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan
dipahami

4 Penggunaan wlisan , wama dan gamhar
yang ada dalam LKPD ini memudahkan Vv
| saya memahami pembelajaran

3 Pembelajaran yang disajikan lebih jelas
i<ty dan mudah dipahami %
[ LKPD ini membantu saya dalam
menjawah masalah terbuka dalam materi Y
keliling dan luas bangun datar

7 | Sava dapat belajar secara mandiri dengan
| menggunakan LKPD ini

% Suya lertarik belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalam menghadapi v,
permasalahan  terbuka  dalan e
kelling da huas bangun door T
9 LKPD ini mempermudah saya dalam v/
berdiskusi dengan leman-teman




153

Komentar dan Saran

Penulis mengharapkan komentar dari ananda untuk perbaikan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis Higher Order Thingking Skills (HOTS) pada pembelajaran matematika
materi bangun datar pada keles 1V $D

Komentar ;

W, A 0 caeghs, totpoy prisfl kg a2 webpbebuigas ..

Kurai, § Maret 2021
Siswa

=
( lawve g )
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ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 KPD)
BERBASIS HIGHER ORDER THINGKING SKILLS (HOTS)
PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA BANGUN DATAR
UNTUK SISWA KELAS IV 5D

Nama Siswa :Siks Mgl

A. Petunjuk
I. Untuk mengisi kolom di bawah ini saya mohon agar ananda memberikan tanda ceklis (v)
Pada kolom vang disediakan dengan ketentuan ;

2. Angka yang terdapat. pada kolom tersebut berari
4 = Sangm Praktis (SP)
3 = Praktis(P)
1= Tidak Praktis (TP)
| = Sangat Tidak Praktis(STP)

LKPD ini memiliki tampilan yang
menarik = \/
2 LKPD ini mudsh diakses oleh pessera |
didik
3 Kalimat ppada LKPD mudah dibaca dan
dipahami _ o B ol
4 Penggunaan tulisan , wama dan gambar
vang ada dalam LKPD ini memudahkan | - - o
b saya memahami pembelajaran
§ | Pembelajaran yang disajikan lebih jelas V4
I :lm mudah dipahami - ~
LKPD ini  membanty saya  dalam
menjawah masalsh terbuka dalam materi | | W
Keliling dun luas bangun datar B
7 lh}ﬂdﬁﬂhhjl'mmmmdﬂw A \/
 menggunakan LEPD ini - ~
] Saya leriark belajar dengan LKPD ini
karena membantu saya dalom menghadap v
permasalghan lerbuka dalam oo — - -
| keliling dan luas bangun dutar
¥ LKPD ini mempermudah saya dalam v
‘berdiskusi dengan teman-teman v Wt

ICL‘:.QQI
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Komentar dan Saran
Peniahis mengharapkan Komeniar dari ananda untuk perbatkan LKPD (Lembar Kera Peserta
Didik) berbasis Higher Orcler Thingking Skilly (HOTS) pada pembelajaran matentatika
materi bangun datar pada kelas [V SD

;:TI;:? ..... Sugak k]t - t«bﬁyv Bt
moden b, dnBﬁ ..........................................

Kurai,  Maret 2021
Siswa

(&b nithhQ\ )
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Lampiran XVIII. Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Siswa

Indikator Pernyataan

N Nama Siswa Kepraktis | Kemudahan penggunaan LKPD
o an
Penyajian

LKPD

1 2 3 4 5 6|7 |8]|9
1 | Rola Nahdatul | 4 4 3 4 4 (34|44

Sya’ban
2 | Hafiz Arrahman 4 4 4 4 4 4 | 4|3 |4
3 | Abdul Halim 4 4 4 4 4 |4 4|44
4 | Muhammad Lutfi 3 4 4 4 3 (4|33 |4
5 | Nayla Putri 4 3 4 4 4 (34|44
6 | Oktori Remabil 4 4 4 4 4 4 | 4|4 4
7 | Kaira Alfatun Nisa 4 4 4 4 4 |4 4|43
8 | Siti Aisyah 3 4 4 4 3 /3|44 4
Jumlah 30 31 | 31 | 32 | 30 (29|31 30| 31
Total 61 214
Praktikalitas 95,31% 95,53%
Rata-rata Praktikalitas 95,42%

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai

persentase praktikalitas oleh 8 orang siswa, sebagai berikut :

jumlah skor yang diperoleh y
skor maksimum

Nilai Praktikalitas = 100

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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1. Kepraktisan Penyajian LKPD
- a1 61
Nilai praktikalitas = ax 100%

=95,31% (Sangat Praktis 90% - 100% )

2. Kemudahan Penggunaan LKPD
214

Nilai praktikalitas = ——x 100%
224

= 95,53% ( Sangat Praktis 90% - 100 % )

95,31 + 95,53
Rata-rata Praktikalitas Siswa = 5 x 100%

= 95,42% Sangat Praktis

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XIXRekapitulasi Hasil Analisis Praktikalitas LKPD oleh Guru dan

Siswa
0o |Angket yang lah skor [ Maksimal ersentase Kriteria
diujicobakan
ket Respon Guru 33 36 91,66% ngat Praktis
ket Respon Siswa 275 288 95,48% ngat Praktis
Jumlah 308 324
Rata-Rata 95,06% ngat Praktis

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai
persentase praktikalitas oleh guru kelas IV SD Negeri 02 Kurai dan 8 orang siswa,
sebagai berikut :

Angket Respon Guru :
Skor Maksimal : 9 butir pernyataan x 4 = 36

Jumlah Skor : jumlah penilaian dari 9 butir pernyataan = 33
Angket Respon Siswa :

Skor Maksimal : 9 butir pernyataan x 4 x 8 orang siswa = 288

Jumlah Skor : jumlah penilaian dari 9 butir pernyataan= 275

Nilai praktikalitas = ﬁX 100%
324

= 95,06 %

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XX.Dokumentasi Penelitian

—

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XXI. Surat Izin Penelitian dari kampus

YAYASAN PENDIDIKAN BUNG HATTA
UNIVERSITAS BUNG HATTA

Mamer | 093/2erd-03/ 0120321 01 Mavet 1021
Lamip. :
Hal : Permabonon inm Fenelition

¥eh, Ser Kepa's Dinas Pendidiean d#an Kebudsyaan Ksb, Lima Pulus Kota
I Raya Tanjsng Pati KM, 7 Kec. Harau Sarilamak Kab. Lima Pulah £0ta

Diengarn hormat,

Bersama surat inl disampaikan kepada Soudara bahwa mehastswa Faiultas Keguruan dan limay
Fendidikan Unbversitas Bung Hatia beriot inl

Nama : Marlen Thary

=l ] 1 1710013411312

Juru=an : Pardidikar Gura Sekclsh Dusar

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Jududl Penefitian Pengembangan Lembar Kerja Peterta Didik (LXFD] Berbosis

dgher Order Thinking 3Skill [MOTE) pada Pembelj@an
Wiatamatica Materi Kallling dan Luas Dearah Bangun Datar pada
Kelax fv Salooish Dasar

Memeriikan ponelitlan df 508 02 Kural, untuk pengumpulan data dalam rengha penulisan
shrlps!, Lama peneftlandpengampulan date tersebut dilskukan selama 1 Minggu. Oleh karena
ibu, kairy rvahen kepada Saudema unlus memb-ensan icn kepada mahasiswe tersebut di stas.

De=mikianksh sursd ini dissmpaikan kepade Saudara. Atas perhatian dan kerda same Saudara kami

wiapkan tefima kasih,

Waszalam dan hosma
Wakil Daian,

Or. Syukma Netti, M50

Tembusan :
Yah Keties Prodi PGS0 Liniversitas Bung Hatta

Barrgus | 2 )l Sewatere Uak Karang Padang 25133 Telp, 9758-P05167E | 7

Warspus If - 1. Baginda A2 Chan, By Pacs & Pacah, Padang 2517

Wampus 10l = Il gajan Mada Mo 19 Dic N o FEs M194257 Fam., 2051341
E-ima sekretargt.rekterfburghatia ek

humEs Bibnghatta ac. i, pascesarjeadtongha www_rghalls 3 o

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XXIISurat keteranan menyelesaiakan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN LIMA PULUH KOTA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 02 KURAI
Jorong : Mudik Liki Magari : Kurai Kecamatan : Suliki

NS5 : 101130803007 NIS : 10.06] NPSN : 10301409 Kode Pos : 26253

SURAT KETERANGAN MENYELESAIKAN PENELITIAN
Nomeor : 420012UPTD SON-02KR/IN2021

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala UPTD SDN 02 Kurai, Kecamatan Suliki, Kabupaten
Lima Puluh Kota , menerangkan bahwa ;

Nama : Marlen Tivany

NPM 1710013411114

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas : Bung Hatta

Telah menvelesakan penelitian di UPTD SDN 02 Kurai Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota, di mulai pada tanggal 10 s/d 24 Maret 2021. Dalam rangka menyelesaikan Skripsi yang
bersangkutan dengan didampingi oleh guru kelas [V (Empat) UPTD SDN 02 Kurai.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

< Kutat, 25 Maret 2021
¢ Kepala UPTD

e

- TITLGADIS, S.Pd,
< VLUNIP,19620819 198112 2 002

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XXIII. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan

pelayanan Terpadu Satu Pintu

FEMERINTAH WABUPETEN LI py KOTA
DINAS PENANAMAN HODAL DAN PEAYARAN TERPAOU SATU PINTU

1l TelpiFax |0752] 7881460 Kodw Paz 16271

SURAT PENGANTAR
Ne75/Sr-MP/DFMFTSR, ) 3031

Tanjung Part, 03 Mares 21

Kepads

Sdr. Kepala S0 K 02 Kurai
di
Kurgi

Berdusmariann Prraturan Meneri Dolam Mepesi Republil ndanesin Nomar 3 Tahun 2018

Tentang Penerbitmn Surae Eeteramgan Penelian serta Bereroran Aupas Lima Pulub Keta
Homar 45 Takur 2019 Teotang Pelimpaban %ewenang Pelaysnen Per

inan dan Heon
Perizinun dori Bupan Kepads Kepals Dinas Pesanaman Wads] dsn Pelaysean Terpady Suty

Fintu Kabupasen Litu Poluh Kas, maks bereoma ini diinformasikan bahwa yang tessshas

dibawah ini -

Mama

Tel t i Tanggal Lahir J O Marer 1959
JJenis Kelamin Peremmpuan
Pekerman Mahasiswa

AlRmAT Jr. Mudik Lilo Kag. Kurai ee Soliln

Akan Melpbukzn Fenyusunns Skerips pada Pragram Srodi Pendidilesn Cur Selealah
Pazds Fakulins Ropuruan dan Ime Pendidikan Universitas Bung Hatte Padeng dengan judat
“Pengembangan Lembar Kerjn Peserta Didik [LEPD| Berbasis Higher Order Thinking
Bikills (Hots) Pada Pembelajuran Matemotiba Materi Beliing Dan Luas Bangum Datar
Pode Sirws Helus IV 07, untuk wu Kami nerepken Sanders dapet semRstlimn peselingn
termmbiut szhinggn dapat berjplsn schbegaimana mealinya.

Demikian disympaikan, atas bantuan dan Seroesmasnys diocapkan t=nmo kasih.

An. HEPALA DINAS FENARAMAR MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU BATU FINTU
HAE, LIMA PULUH HOTA——.
Hekeetars J__/'J

el . -
/f/ i

ADRIAN WALTVDL S, b
HIF. 19661020 199503 1 001
L. Bapak Bupati Lime Pulub Kols fecbagas laposatl,
2 Hepala Dinas Pendidiken dan Kebudsyaan Rab, Lne Puluh;
3 Camat Suliki
4. Arsip

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Lampiran XXIV. LKPD yang telah diisi oleh siswa

—— A ———

C:6 (Membuat)

< Temukanlah 3 buah benda yang berbentuk bangun datar persegi
panjang, persegi dan segitiga yang sering kamu temui dikehidupan
sehari-hari dan buatlah gambar benda tersebut pada kolom yang telah
disediakan dan beri nama pada setiap bangun datar

Jawaban :

1. Persegi Panjang |
OC ) e
2. Persegi
D vlin [ Kecamils
3. Segitiga

D atap Crhelah

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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Jawaban :
pectomo teprpeikon gomba® yang
berbentuk gajar gerda™

Kemudian 3onting 9aris Poks — pobts Qodo

Jajoc genjorny ceningg membtntok gambac
di Camping

| Wemudion fempecan notit potengan pada Sewmbar
dodow gengang nomor 5 bagiaN |anan
Sehingga
Membertok a4 ] )
Jajur 9engamg Perseg,

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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Hasil Kegiatan diswa

: J’ \ /..
g & P e -

¢ _:_))—/ o 4 g

Berdasarkan kegiatan di atas, kesimpulan apa yang kamu peroleh !

Tulislah hasil kegiatanmu pada tabel berikut ini.

No Nama Benda Jumlah panjang semua sisi yang
. mmbatasi benda

1 Meia Lo ns B aE P08 EUET R
2 Saqdoroy) \sorst QT .+ I8, .« 8B... % 08
3 |indew JOZ. .+ &2...+ |62, +.62...

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

Jumlah semua panjang sisi yang membatasi benda-benda pada
persegi panjang menyatakan \4¢UU09, Aogt persayt pondorB

(Menyimpulkan C:5)

" Perhatikan persegi panjang ABCD di bawah inil Jika
keliling persegi panjang dinyatakan dengan K, panjang persegi
panjang dinyatakan dengan p dan lebar dinyatakan dengan |, maka
kelilingnva danat ditentukan sebagai berikut :

p
" ' Keliling Persegi Panjang ABCD
L L O N U O
" p 3 =20 w2
- - f
3 =2, % (0x0)

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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Berikut ini penjelasan Iebih rinei dari bacasn pada pgngamatan

Edo mulai mencacah banyaknya petak secara mendatar.
Perhitungan dimulai dari baris pertama, kedua, ketiga, sampai pada baris
kelima. Banyak petak dalam satu baris mendatar adalah 8 petak.
Terdapat 8 petak pada baris pertama, 8 petak pada baris kedua, 8 petak
pada baris ketiga, 8 petak pada baris keempat, dan 8 petak pada baris
kelima.

Kemudian Edo menghitung baris pertama, baris kedua, ketiga
hingga baris terakhir yaitu baris kelima. Edo menambahkan semua petak
dalam lima baris dengan cara berikut.

Barrs e 3

B b 3

e b 2

,I Banyak Baris Banyak petak setiap baris s
| Baris ke-1 8 petak
| Baris ke-2 8 petak
Baris ke-3 8 petak
Baris ke-4 8 petak
Baris ke-5 8 petak
Jumlah = 5 baris 40 petak
Hasil perkalian jumlah petak dalam baris dengan jumlah baris
s e R
CR ;- LA

Banyak petak tersebut menunjukkan luas puzzle tetris persegi
panjang.

13

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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1. Setiap kelompok menghitung banyaknya petak yang ada pada kotak kotak |
yang berbentuk persegi panjang |
2. Setelah menghitung banyaknya petak pada kotak kotak yang berbentuk |
persegi panjang hitung banyaknya baris yang terdapat pada kotak kotak |
yang berbentuk persegi panjang
3. Langkah selanjutnya jumiah semua petak dikalikan dengan jumlah baris
pada kotak kotak yang berbentuk persegi panjang

[

Berdasarkan kegiatan di atas, kesimpulan apa yang kamu peroleh!

Tulislah hasil kegiatan dalam tabel berikut ini.

[_ Banyak Baris Banyaknya Satuan/petak
'Bariske . .... , S D B Satuan
[Bariske..... T B snisioan Satuan
LBar‘is ke ..... =, WA B nio e soismimis Satuan
|Bariske..... N T Satuan
|Bariske ... ... . T y N Satuan
[Bariske ... .. R rr— ¢ — Satuan
;_Bar'is ke . ..., s R R (e R s sins s Satuan
, L D m—— Satuan
T N e Satuan

Hasil perkalian jumlah petak dalam baris dengan jumlah baris

.. 7..x. % .

e, e

Hasil perkalian jumlah petak dengan jumlah baris pada kotak-kotak
yang berbentuk persegi panjang menyatakan luag -pecces. pnnjo@

#Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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(Menyimpulkan C:5)

7 Perhatikan persegi panjang ABCD di bawah ini! Jika
luas persegi panjang dinyatakan dengan L, panjang persegi
panjang dinyatakan dengan p dan lebar dinyatakan dengan I, maka
luas persegi panjang dapat ditentukan sebagai berikut :

Luas Persegi Panjang ABCD di atas
B e Lo Blssencilepsinien
Jangang A (vbar

175
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AYO MENCOB

(Analisis/Mengurai C:4)

Sebuah kebun berbentuk persegi panjang dengan panjang 20 m dan
lebar 12 m . Disekeliling kebun tersebut akan ditanami pohon dengan
pohon pertama ditanami di pojok kebun dan jarak antar pohon 2 m.
Berapa banyak pohon yang akan ditanam ?

1

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas [V SD/MI)

Jawaban : \
2—Prrsrot—paAAJaTd

Diketowui = p - 20M
L 22 M

tanya S ogeuuw® - - )

lKeuting = a2p 42L
: 2 x20omtax\am
s yom taym
by m

Jorelc pehort = 2

banyak pehen = Ketlimg . bY_ —235 pohon
—— 2
Jarple

176
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Mengevaluasi (C:5) 7
2. Lantai perpustakaan suatu sekolah berbentuk persegi panjang
dengan panjang 9 m dan lebar 6 m. Lantai tersebut akan

dipasang ubin dengan ukuran 60 cm x 60 cm, berapa banyak
ubin yang diperlukan ?

Jawaban : 2. 9iuetonu =0 yoreess gaviod = dm
L pecsest pangan9 =6

Uneran pgin - bo em
tanyo banyak vwin Y9 diPerlekan
Joweb *
I-Luas Persegi  panjoncy Sgmytm
= SU e nA
= 5Ype%m Stoeoo om
2 las pbin Loem Xbocm -

Z 3boo em?

Hodl  Lonyok LLIN = LyooDE 3600

=150

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)



Y . win
AB + BC }eD 400\ cE *FT‘S*SH"“‘““TN 1-:: i?b
20 4 304 goi30IUO t o +20150F 20128 g

| Jawaban:

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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Tuliskan apa kesimpulan tentang kegiatan yang telah
dilakukan di atas !

keramik membatasi keramik

{ Panjang sisi Jumlah panjang semua sisi yang

! .g0.. «.38.. +. .30 .+ 30.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

» Jumlah panjang semua sisi yang membatasi keramik pada
persegi menyatakan Wel\''3, esgesy L. ...

(Menyimpulkan C:5)

" Perhatikan persegi ABCD di bawah ini!

Jika panjang sisi persegi dinyatakan dengan s, maka
kelilingnya dapat ditentukan sebagai berikut

A ® | Keliling Persegi |

Sisi iV SIS sise |

; j K =80, +3° .+ 30-.+ .32 f

= QU4 SISy SiSH 4 sisy

- < =A..L]"..x.$i$|..... |
—_—

A s e . e 8 it A

%

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
29 &
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perdasarkan kegiatan di atas, kesimpulan apa yang kamu peroleh!

* Tulislah hasil simpulanmu dalam tabel berikut ini.

Banyak Baris Banyaknya Satuan/petak
Baris ke \ . . e coolpeviieoiio. .. 8atuan
Baris ke 2 . - s sy sat_u_a_h__ \
Baris ke Qe s o SAtUAN _"_
Bors ke ... | oo svaiyo Saluok.
Baris ke ¢ ., e T P satuan
Baris ke (. v K s i . satuan
Jumlah = [ yag siea M o .....satuan

Hasil perkalian jumlah petak dengcq:h‘ jhrr;id-lﬁ garis

n
x
—

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa :

» Hasil perkalian jumlah petak dengan jumlah baris
pada papan catur menyatakan \Wof, persegs. . . .. ..

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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(Menyimpulkan C:5)

7 Perhatikan persegi ABCD di bawah ini! \
Jika panjang sisi persegi dinyatakan dengan s, maka
luasnya dapat ditentukan sebagai berikut :

A " D
5 3
B " c
Luas Persegi ABCD =.51i...... x. .S\ .

atlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)




AYO MENCOBH

C:4 Menganalisis

1. "7 Sebuah taman berbentuk persegi, disekelilingnya akan dipasang
lampu. Jika panjang sisi taman 30 m, berapa banyak lampu yang dipasang
Jjika jarak antar lampu 5 m ?

Jawaban :

DiketoMl L D - 30

QoK ankor lampo Sm

Tonye “bonyold lampo yg di pefong

Jowol = Yoliting taman - ¢ xg/sr
= x30
=20 m

Hemee 99 di perlukan = \2o 55 =y

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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(Mengurai C:4)

-/ 1. Seorang petani mempunyai sebidang tanah yang luasnya 432 m’.
Jika tanah tersebut berukuran pan jang 24 m, tentukan

a. lebar tanah tersebut,
b. harga tanah jika dijual seharga Rp 150.000,00 per m?.

Jawaban

A~ Luos versesi PerJang = p e
= Vx
BAm® 2 24 x0
L~ uz2z @ ay
~18
. harge tangh -
B 9 na - LUoS‘ PWQPﬂ

. Y32

] Panjang A SO sy

= 4.8%0, p0p

farlen Twvany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)

E - — o = = il

39
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C:6 Mengkombinasikan
1. ¥ Perhatikan gambar! EFGC adalah persegi dan ABCD adalah
persegi panjang, Tentukan Keliling daerah yang diarsir |

E

faTT*“-c
|

':1.'1

[I t'.-_ e a

Jawaban :

UelLing depreh 1 “ee o

- h
L3

Tp 2]

7 F\2 + 218

e B

Yo

ch!ffkj =

KeWlig dagrah 2z - P =6 ey

Gisi = b

Wetitg - Y KQugi

:'[,{rLL»
= 24

30& l’((’[lltﬂg &J-Vﬂ)ll'\ H?Al O'ﬂ(flr
Heli\ing doeph 1 #& — dapobh Z

Yo ~24 = |bem

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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Gambar 3.1 Benda yang berbentuk segitiga
Sumber : temukan contoh-blooger

-_P;rnahkah anda melihat gambar di atas ?
Coba perhatikan bentuk-bentuknya, adakah kesamaan diantara 5

keenamnya?

—

Jawaban

pefna\’\

bango dafof

same ? berbpatok sedi tigo

ey

\\ . - < e e .

e ————————————————

[T [} — R - = ¥ TN FRATY
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B. Perhatikan gambar (ii)

1. Panjang AB=. . ... Bisisse G cm, dan panjang CA = . .5..
........ cm ?ﬂﬂ'jﬂng gc = 6

2. Gambar segitiga tersebut disebut segitiga Sem.ba\.‘m}‘3 .......
karena segitiga tersebut memiliki. . . . . .. S buah sisi
YaNG. bOCHRIa . ...ttt e iaat chase e

3. Berdasarkan panjang sisi-sisinya segitiga = PQR  merupakan |
seifign. BEIMARORS. o oouvisssns devnmiisbusins s donoss

1. Panjang AB=.. . .. ... Y.......cm, panjang BC=. .. .. o o cm,
dan panjang CA = . . . .. Yoo oL, cm -

2. Gambar segitiga tersebut disebut segitiga . Swme. Wak'. .......
karena segitiga tersebut memiliki. 2. \oh Sisivg como. ... ... ...
BUAN SIS YRGB e s s R R R SR RS S

3. Berdasarkan panjang sisi-sisinya segitiga ABC merupakan segitiga
SomO AR e e

arlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas [V SD/MI)
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e ———————————

7 Tulislah kesimpulan dari kegiatan di atas Kesimpulan :
Berdasarkan sisinya, segitiga terdiri atas 3 jenis, yaitu:

o. Segitiga Sema.Sisi ..., yaitu segitiga yang..2.S5inya.. Sama....
b. Segitiga Samo.KaM......., yaitu segitiga yang 2. Sisinye. Same..
c. Segitiga .Stmbzovang. .., yaitu segitiga yang J<¢.3..850n42. berkeda

Nama Kelompok  : ¥oFikia

Anggota Kelompok : 7 bh
. MaYlo PUTRLL..

1

2. sitioiyph
= S e e
4

Keriakan bgrsama degngan teman Relompokmu !

_,

pi s ey o e n e

1. Alat dan Bahan :  ballpoint dan penggaris.
2. Langkah-langkah :
a. Gunakan penggaris untuk mengukur panjong masing-masing sisi
segitiga di atas
b. Hitung ada berapa sisi yang sama panjang pada setiap segitiga
c. Dengan melihat panjang sisi-sisinya, identifikasi jenis segitiga-
segitiga diatas
d. Isilah titik-titik berikut

en Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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F_T Perhatikan gambar (1)
a. Besar sudut-sudutnya adaleh. 30”7, ... .. ... ... ... ......,
R L e R OO I S
b. Gambar segitiga tersebut disebut segitiga. sive® ... ........
........... , karena segitiga tersebut. memilivi. sudut. Sitsvl . .
. O, DR M I oo o s s qsinsbon whusass s Bsiob o scasmissaimin

¢. Berdasarkan besar sudutnya, segitiga ABC merupkan segitiga.

2. Perhatikan gambar (2)

a. Besar sudut-sudutnyaadalah . \OS™. . ... ... .. ... ...l

............................ B R e e
. ; e tem ol

b. Gambar segitiga tersebut disebut segitiga . Sembarang. ... ..

karena segitiga tersebut WpwiLliai . Sodut. . tumped. . . .

......

¢. Berdasarkan besar sudutnya, segitiga PQR merupkan segitiga. ;

SerearERg BONAEL . o i o e R s e S R

Marlen Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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3. Perhatikan gambar (3)
a. Besar sudut-sudutnya adalah. . 45, v¢® o usC L.

d. Gambar segitiga tersebut disebut segitiga FEme—=2tx,". LoncP

........................................... karena
segitiga tersebut eIt Qudul . Lavieta . Pada
.Sdar Sedvt berdagat Sadvt lonet@. . ..ol
e. Berdasarkan besar sudutnya, segitiga ABC  merupkan
BARTHIGE. TS v wvniien sumsibi shesd esa sy seses
[F ulislah kesimpulan dari kegiatan di atas \

[
Kesimpulan :

Berdasarkan sisinya, segitiga terdiri atas 3 jenis, yaitu:

0. Segitiga. SISV ZSPUW. . .o vovonenns yaitu segitiga
yang. el Spdut QBuE ..o
b. Segitiga tetmpul............... yaitu segitiga

yang. yewilive. Sudut tumpu!

.........................................

c. Segitiga. \awncP. .. ... . ...
yang . memitiki Sedet . lana)?

51
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p—

E@MG”H COSB‘ﬂ - ™ ',.".“-",.3 ¢ 2 e Jihi
$ -y | | : :u

(' C:6 Merangkaikan

| =¥ Sebuah segitiga terletak pada koordinat A(0,0), B(4,0), dan
C(2.6)
a. Gambarlah segitiga tersebut!
b. Menurut panjang sisinya, =
e

Jawaban :

a.

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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-
b. Meprut Yo dang S$iNYa Qeginda yq terdapat VW Kordi nat
mecvpakan Se9( tiga samwia (kal
j
i

UNIVERSITAS BUNG HATTA
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— : |

5. Ukurlah panjang masing-masing sisi segitiga dengan penggaris!

6. Jumlahkan panjangketigasisi segitigal

7. Apakah panjang benang yang mengelilingi segitiga sama dengan
Jumlah panjang ketiga sisi segitiga?

8. Diskusikan dengan temanmu, apa yang dapat kamu simpulkan

dari kegiatan di atas!

1. Perhatikan model segitiga yang diberikan

A

2. 6unakan langkah-langkah padakegiatan 1 untuk menjawab
pertanyaan berikut.

a. Panjang benang yang mengelilingi segitiga tersebut
adalah. A1

en Tj D B ——————
Yany (LKPD Berbasis HOTS Kelas [V SD/MI)




b. Panjang sisi A adalah ... .. . .. - S P cm
Panjang sisi B adalah ... .. .. S e (Y AP e MR cm
Panjong sisi € odalal. .cioco 0 Dot it i st mmsins cm

¢. Jumlah panjang ketiga sisi segitiga adalah . . . . 4 cm

d. Apakah panjang benang yang mengelilingi segitiga sama dengan
jumlah panjang ketigasisi segitiga ?

ROV Y L T s M B e L & LN i,
e. Jadi, keliling segitiga sama dengan gomlab
panjang ketiga. .bevong. Y edo. .. Ad ... segitiga

SIMPULAN

Misalkan suatu segitiga dengan sisi pertama
adalah a, sisi kedua adalah b, sisi ketiga adalah ¢
dan K adalah keliling segitiga maka

Ko B, #..0R B FoorFovsnas
P G + .. Qist. ... +..CiSn....
E 11 T T e e T

LHaI][n
3 T - .
vany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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1Yo
MENCOBM

1. 7 Sebidang tanah berbentuk segitiga dengan panjang tiap sisi
tanah berturut-turut 4 m , 5 m, dan 7 m. Di sekeliling tanah
tersebut akan dipasang pagar dengan biaya Rp. 30.000,00 per
meter. Berapakah biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar
tersebut ? ;

Jawaban : ke i \
4 L M Q?Sl bsa Les L{{‘S“FT - 1t

Biaya Yg 4i butvhikan ”

.'r/i e vk szﬂl;‘qn an
Cliting 91t 50 ey Pagar

)< B.*‘a_ya

"% X 30, o0

ft{go.cap

B g R

____________________________ ;

Marlep Tivany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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2. 7 Sebuah tambak udang berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang
sisinya 12 meter. Tambak tersebut akan dikelilingi pagar kawat 3 tingkat.
Berapa meter kawat yang dibutuhkan ?

Jawaban : yeitvg coguign - (2 tiz 12 = 3cemm
Koene ya

ok okan di oy N3 fagar Kawat 3 HUal

atke = 3L X3 -\08 i

joﬁi Uaua + Yang dv butchigan 8m

Marlm Ti . ” =
vany (LKPD Berbasis HOTS Kelas IV SD/MI)
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